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BAB I

PENDAHULUA}[

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Praktek kerja lapanqan merupakan suatu be,ntuk kegiatan yang dilaksanakan

dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan penerapannya di

dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langzung melihat ke

lapangan, me,mpelajari, me,ngidentifikasi, dan menangani aprulah- masalah yang

dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang tetah di pelajari dibangku

perkuliehan. Kegiatan praktek kerja lapangan ini nantinya diharapkau dapat

membuka dan menambah wawasan berfikir tentang permasalahan-permasalahan

yang timbul di industri dan cara menanganinya.

Mahasiswa yaug melaksanakan praktek kerja lapangan ini membuat laporan

yang memuat sejarah singkat perusahaan, unit-unit di PT. Bumi Sari Prima dan

judul tugas khuzus yang akau dibuat. Dengan adanya tugas ini mahasiswa peserta

praktek kerja lapangan tentunya sudah mengetahui sebagian kecil gambaran pabrik.

Selain itu, agar lebih memahami proses-proses dan tugas khusus yang dibuat

mahasiswa te,ntunya harus sudah menguasai materi-materi penunjang yang

diperoleh dibangku kuliah de,ngan kemauan keras dan kezungguhan agar diperoleh

hasil yang maksimum-

Kompetisi global yang tajam mendorong perusahaan untuk melakukan

perubahan di dalam teknologi, guna mendukung manajemefl indusfii, sistem

in&stri dan proses produksi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas yang optimal.
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Banyak organisasi bisnis yang berusaha meningkatkan efisiensi dengan

melakukan perbaikan s@ara terus menerus terhadnp strateg operasionalnya.

Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap zumber daya agar tujuan

organisasi dapat tercapai. Sumber daya tersebut adalah faktor-ftktor produksi

seperti tenaga kerja, modal, peralatau, dan balran baku.

Dalam rangka perencanaan, mengendalikan frktor-faktor produksi ini,

diperlukan strategi operasional yang baik dan pada akhirnya akan memberikan

konfribusi terhadap keuntungan perusahaan dan kesejahteraan karyawan.

Teknik industri adalah suatu teknik yang mencakup bidang desain,

perbaikan, dan pemasaogan dari sistem integral yang terdiri dari manusia, bahan-

bahan, informasi, peralatan dan energi. hogram Studi Teknik Industri mempelajari

banyakhal dimulai dari faktormanusia yangbekerja(zumber daya manusia) beserta

fiktor-faktor pendukungnya seperti mesin yang digunakan, proses pengerjaan, serta

meninjaunya dari segi ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (frsilitas) maupun

yangada. Teknik Industri juga memperhatikan segi sistemkeselamatan

dan kesehatan kerja yang wajib dimilifti, bagaimana pengendalian ruatu sistem

produksi, pengendalian (kontrol) kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa Program

Studi Teknik Industri diwajibkan untuk mampu menguasai itnu pengetahuan yang

telah diajarkan kemudian mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari

antara lain dalam kehidupan (realita) dunia kerja yang sesungguhnya. Mahasiswa

Teknik Industri diharapkan rutmpu bersaing dalam dunia kerja karena luasnya

wawasan ilmu pengetahuan yang telah dimilikinya.

2

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.2. Tujuan Kerja Praliilek

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik Indusfri, Fakultas

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan:

1. Menerapkan pe,ngetahuan mata kuliah ke dalam pengalaman nyata.

2. Mengetahui perbedaan antarapenerapan teori dan pe,ngalaman koja nyata yang

sesungguhnya.

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada Fakultas Teknik,

Program Studi Telmik Industri Universitas Medan Area.

4. Mengenal dan memahami keadaan di lapangan s@ara langsung, khuzusnya di

bagian produksi.

5. Memahami dan dapat menggambarkan sruktur mazukan-masukan proses

produksi di pabrikbersangkutan yang meliputi :

a.Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam produksi.

b.Struktur tffiagakerja baik di tinjau dari jenis dan tingkat kemampuan.

6. Sebagai dasar bagi pemyusunan laporan kerja praktek.

1.3. Manfaat Kerja Praktek

Adapun manfaat kerja praktek adalah :

1. Bagi Mahasiswa

a. Agar dapat membandinglcan teori-teori yang diperoleh pada perkuliahaan

dengan praktek dilapan gan.

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan

pekojaan dan pengaturan di lapaugan.

J

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.Bag| fakultas

a. Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan instansi

Perusahaan yangada.

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industi.

3. Bagi Perusahaan

a. Melihat penerapar teori-teori ilmiah yang dipraktekan oleh Mahasiswa.

b. Sebagai bahan masukan bagr pemimpin perusahaan dalam rangka

peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan peningkatan

efisiensi Perusahaan.

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praldek

Dalam pelaksanaan program kerja praktek ini mempunyai pefimar penting

dalam mendidik mahasiswa agat dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas

yang diberikan denganbaikdanjuga meningkatkanrasapercaya diriterhadap ruang

tinskup pekojaan yang dihadapi.

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap

mahasiswa tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai mahasiswa dalam

melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada aktivitas kaja

tetapi juga menyangkut berbagai kendala dan permasalahan yang dihadapi serta

solusi yang diambil.

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan

itnu yang didapat dibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di

didik untuk bertanggung jawab dan mempunyai r:asa percaya diri terhadap ruang

linskup pekerjaan yang diharapkan.

4
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1.5. Metodologi Kerja Pra}dek

Didalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan

dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset

perusahaan artara lain : surat keputusan kerja praktek dan peninjauan sepintas

lapangan pabrik bersangkutan.

2. Studi Literatur

Mempelajari buku-buku, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan

permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori yang sezuai

dengan penjelasan dan penyelesaian masalah.

3. Peninjauan Lapangan

Melihat langsung cara dan metode koja dari perusahaan sekaligus

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dengan

karyawan dan pimpinan perusahaan.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk membantu menyelesaikan laporan kerja

praktek.

5. Analisa dan EvaluasiData

Data yang telah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dengan metode

yang telah diterapkan.

5
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6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek

Membuat dan menulis draft laporan kerja praktek yang berhubungan dengan

data yang di peroleh dari perusahaan.

7. Asistensi Perusahaan dan dosen pembimbing

Draft laporan kerja praktek diasistensi pada dosen pembimbing dan

perusahaan.

8. Penulisan Laporan Kerja Praktek

Draft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid.

1.6. Metode Pengumpulan Data

Untuk kelancaran kerja praktek di perusahaa4 diperlukan suatu metode

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan

dan kerja praktek dapat selesai pada waktunya. Pengumpulan data dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

1. Melakukan pengamatan langsung.

2. Wawancara

3. Diskusi dengan pembimbing dan para karyawan.

4. Mencatat data yang ada di p€rusahaan I instansi dalam bentuk laporan

tertulis.

1.7. SistematikaPenulisan

Laporan kda praktek ini dengan sistematika sebagai berikut :

6
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I

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAI\I

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfrat kerja

praktek, batasan masalah, tahapan kerja praktek, waktu dan tempat

pelaksanaan serta sistematika penulisan.

GAMBARAN I]MT'M PERUSAHAAI{

Menguraikan secara singkat gambaran perusahaan secara umum

meliputi sejarah perusahaan, ruang lingkup usaha, lokasi

perusahaan, daerah pemasamn, organisasi dan manajemen,

pembagian tugas dan tanggung jawab, jumlah tenaga kerja dan jam

kerja.

PROSES PRODTJKSI

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologr yang

digunakan untuk proses produksi dari awal sampai akhir pembuatan

Tepung Tapioka.

TUGAS KHUSUS

Bab ini berisikan pembahasan tentang kondisi atau fenome,na yang

tedadi diperusahaan. Adapun yang menjadi fokus kajian adalah

oPeningkatan Kualitas Produk dengan Maode Total Qualiy

Management (TOM) di PT. Bami Sari Prhnau

KESIMPT]LATI DAII SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan kerja

praktek di PT. Bumi Sari Prima serta saran-saran bagi perusahaan.

7
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I

BAB II

GAMBARAN T]MUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahaan

PT. Bumisari Prima merupakan sebuah perusahaan yang telah lama berdiri

dan memiliki reputasi yang sangat baik sebagai penghasil tepung tapioka nomor

satu di Indonesia. Pada awal tahwl977,PT. Bumisari Prima merupakan perusahan

keluarga yang pengelolanya merupakan generasi turutr menurun dari pemilik PT.

Bumisari Prima tersebut. Pemilik PT. Bumisari Prima bernama Bapak Luasan

Surianto yang berzuku China. Pemilik tersebut bertempat tinggal di Jakarta, trarnun

sering juga berkuqjung dan hadir ke pe,nrsahaan tersebut. Alasan pemilik

mendirikan pabrik tepung ini karena pemilik terinqpirasi dari bahan baku yang

memadai yaitu ubi kayu untuk diolah menjadi tepung. Ubi kayu saat itu harganya

sangat murah dan murah pula proses peuunrnannya dan proses pengolahan tepung

tapioka ini tidaklah terlalu sulit. Pemilik juga melihat hasil dari proses produksi

tepung tapioka dapat dipasarkan secara luas.

PT. Bumisari Prima mulai membangun pabrik tapioka yang berlokasi di

jalan Tebing Tingg dfr. 7 Desa Tambun Nabolon kecamatan Siantar Martoba. Pada

saat pabrik tepung tapioka ini baru dibangun, karyawan yang bekerja di pabrik

tersebut hanya sekitar 100 orang saja. Kare,lra pada saat pabrik baru beroperasi

masih menggunakan alat-alat sederhana dan masih manual. Sehingga hasil

produksinya juga masifo sedikit dan tidak dipasarkan ke luar negeri dan pada saat

itu juga belum banyak petani yang menanam ubi kayu sehingga bahan baku yang

8
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dibutuhkan oleh pabrik tersebut masih sedikit. Pada awal berdirinya pabrik ini juga

masih memiliki alat yang sangat sederhana dan luas yang tidak memadai. Sangat

berbeda deogan masa sekarang, PT. Bumisari Prima sangat luas dan memiliki alat

yang canggrh. Sehingga alat produksinya pun sangatlah besar dan mampu

mengekspor ke luar negeri.

Kemudian pada awal tahun 1987 PT. Bumisari Prima mulai beroperasi

untuk mengolah bahan baku ubi kayu (singkong) menjadi tepung tapioka halus.

Dengan berdirinya perusahaan ini maka dapat menambah semargat petani untuk

menanam ubi kayu (singkong) yang secara langsung juga dapat menambah

pendapatan dan penghasilan disamping usaha pokoknya yaitu dengan menanam

padi atau tanaman lainnya sehingga tanah-tanah yang tidak ditanami sudah mulai

ditanam oleh petani ubi kayu.

Kapasitas produksi tepung tapioka pada tahun 1977 mercapai 30 ton per

hari, dan terus meningkat sampai 200 ton pada tahun 1980. Pada tahun 1990an

produksi tepung mengalami 750 ton per harinya. Pada tahun 2004 perusahaan PT.

Bumisari Prima sempat mengalami pengurangao, produksinya sekitar 300 ton per

hari, hal itu disebabkan oleh kurangaya minat petad untuk menanam ubi kayu

karena pada saat itu harga ubi kayu masih sangat murah yang mengakibatkan bahao

baku pabrik sangat berkekurangan.

Untuk perbandingan ubi kayu untuk diproses menjadi tepung tapioka adalah

6 kg ubi kayu untuk mendapatkan rata-rata I kg tepung tapioka. Selain itu

kebutuhan untuk tepung tapioka bahan baku yang dapat dipergunakan

9
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pada industri-indusfti yang besar maupun yang kecil yang dibutuhkan untuk

mernbuat campuran makanan seperti kue, roti, mie, garmasi, hingga pabrik kertas.

PT. Bumisari Prima mendapatkan kebutuhan akan ubi kayunya dengan

membelinya dari petani di daerah kabupaten Simalunguq kabupaten Deli Serdang,

Asahan, LabuhanBatu, Dairi dan Tanah Karo dan faktor lokasi ini juga merupakan

salah satu keunggulan terbesar sehingga perusahaan ini dapat menjadi penghasil

tepung tapioka terbesar di Indonesia karena selalu tersedia balranbaku yang banyak

sepanjang tahun untuk diolah meqiadi tepung tapioka.

Semangat para petani muncul untuk menanam ubi kayu karena:

a. Tanaman ubi kayu tidak mempunyai hama sebagai musuhnya.

b. Tanaman ubi kayu dapat ditanam dengan diselingi oleh tanaman yang

lainnya.

c. Tanamaan ubi kayu tidak memerlukan perawatan khuzus secara terus

menerus.

d" Serta tanaman ubi kayu ini dapat ditanam se,panjang tahun.

Dari uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa PT. Bumisari

Prima adalah pab,rik yang telah lama berdiri. Hasil urawaocara yang dilakukan

dengan bapak Herbet SH dan dokumen dari pabrik tersebut adalah sebagai pedoman

bagi peneliti.

22 Visi dan Misi Perusahaan

Misi perusahaan PT. Bumisari Prima adalah menghasilkan tepung tapioka

bermutu tinggi yang langzung menunjang kesinambungan usaha, melalui produksi

dan pemasaran hasil panenubi kayu. Hal ini ditunjukanuntuk memenuhi kebutuhan

10
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petani dan meningkatkan produktivitas sehingga dapat meningkatkan pendapatan

dan menjamin kelangsungan usaha.

$sdangkan visi perusahaan PT. Bumisari Prima adalah sebagai berikut:

a. Melayani kebutuhan konzume,n

b. Meningkatkan nilai perusahaan bagr snkeholder" bertumbuh dan

memberikan pelayanan tobaik ke,pada pelanggan.

c. Memajukan dan mendidik pa* petani agar dapat memanfaatkan lahan

pertanian dengan baik.

d- Mengembangkan industri berwawasan lingtcungan.

e. Mengembangkan SDM yang berkompeten dan professional.

23 Ruang Lingkup Bidang Usaha

Produksi tepung tapioka dipasarkan tenrtama di damah Sumatera Utara,

Sumatera Barat, Aceh serta ke pulau Jawa. Pada sekitartahun 1983 perusahaanjuga

pernah me,ngekspor tepung tapioka ke luar negeri dalam jumlah ribuan ton

Pemasaran ini dapat dilakukan kare,na barga tepung tapioka di luar negeri masih

sangat disaingi disebabkan harga ubi kayu dan biaya-biaya produksi relatifrendah.

Tetapi pada tahun 1984 ekspor tersebut tidak dapat lagi dilakukan,

disebabkan perusahaan tidak dapat menyaingi Mrga tepung tapioka yang berasal

dari Negara Thailand yang harganya jauh berada di bawah harga PT. Bumisari

Prima. Bahkan harga tepung tapioka asal Thailand yang terdapat dipasaran dalam

negeri masih berada di bawah harga jual tapioka PT. Bumisari Prima. Demikian

pula tapioka yang berasal dari Sumatera Barat harga jualnya juga dipasaran masih

berada di bawah harga PT. Bumisari Prima dan ini dapat terjadi disebabkan bahan

11

UNIVERSITAS MEDAN AREA



baku ubi kayu yang diolah yang berasal dari daerah ftansmigmsi Sitiung-Muara

Bungo, yang dibeli lebih murah dari pembelian ubi kayu oleh PT. Bumisari Prima

di da€rah Simalungun.

Untuk meghadapi persaingan harga ini, PT. Bumisari Prima terpaksa

menurunkan harga jual tepung tapiokanya,yalgberakibatkanbarga ubi kayu juga

turut turun maka dengan demikian penjualan tepung tapioka dapat bersaing

dipasaran nasional maupun internasional sampai sekarang ini.

2,4 Lokasi Perusahaan

PT. Bumisari Prima merupakan perusahaan dalam bentuk Badan Usaha

Milik Swasta (BIJMS). Lokasi PT. Bumisari Prima terletak sama diprovinsi

Sumatera lJtara,jalan Tebing Ting$ Km. 7 Desa Tambun Nabolon Kecamatan

Siantar Martoba, lebih kurang 7 h dari pusat kota Pematangsiantar. Luas arcayang

dimiliki oleh PT. Bumisari Prima adalah sekitar 50.808 m dan lokasi PT. Bumisari

Prima merupakan pabrik yang tidak memiliki lahan sendiri tetapi membeli bahan

bakunya dari p*ani.

2.5 Produk-produkPT.BumlsariPrima

Pro&rk-produk yang dihasilkan PT. Bumisari Prima adalah sebagai berikut:

1. Tepungtapioka

Tepung tapioka yang diproduksi tersedia dalam kemasan 25 kg dan 50 kg

serta dalam kantung ukuran jumbo dengan berat 500 kg, 800 kg dan 1000

kg untuk diekspor ke Singapura, Taiwarq China dan beberapa Negara

lainnya.
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2. Ampas

Ampas ini sering disebut dengan dedak yang dapat dijadikan bahan pangan

peternakan. Ampas zudah tidak mengandung pati lagi sehingga untuk

dijadikan bahan pangan ternak perlu dicampur lagi dengan pelet ternak.

2.6 Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan

Adapun manfaat berdirinya perusahaan PT. Bumisari Prima adalah sebagai

berikut:

1. Kepada maqyarakat petani

Dengan bodirinya perusahaan ini telah timbul kembali kegairahan para

petani untuk menanam ubi kayu, disebabkan daya tampung ubi maupun harga ubi

telah mulai menampakan gejala-gejala yang menarik. Dimana sebelum berdirinya

perusahaan ini harga ubi hanya berkisar antar"a Rp. 2,- dan Rp. 25,- perkg. Maka

pada awal berproduksi PT. Srrmisari Prima telah memberikan jaminan harga

terendah sebesar Rp. 8,- perkg, sedangkan pembelian ubi kayu diperusahaan telah

mencapai Rp. 1050,- perkg.

Dengan demikian para petani telah mendapatkan tambahan penghasilan dari

tanaman ubi kayu, disamping usaha pokoknya yaitu tanaman padi sawah maupun

padi darat, demikianjugatanah-tanahyang selama iniditelantarkanjugatelahmulai

ditanami oleh petani dengan tanaman ubi kayu.

Kegairahan petani muncul untuk menanam ubi kayu disebabkan berbagai

faktor yaitu banyak kemudahan yang diperoleh, seperti tanaman ubi kayu ini tidak

ada hama sebagai musuhnya. Tanaman ubi kayu ini juga dapat ditanam dengan
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diselingi oleh tanaman lain seperti palawija dan tidak memerlukan perawatan

ldruzus secara terus menerus. Apabila petraraman ubi kayu dilahrkan dengan

tanaman tumpang sari seperti jagung, kacang tanah,tanamanpalawija yang lainnya,

bias mendapatkan hasil yang berganda, karena apabila tanaman palawija telah

dipetik hasilnya pada saat berumur kurang lebih 4 bularU maka tanaman ubi kayu

saat itu sedang dalam masa perkembangannya, sehingga keuntungan yang

diperoleh adalah:

a. Tanaman ubi kayu meqiadi bersih dnn terawat baik, disamping itu sisa-sisa

tanaman palawija akan menjadi pupuk tambahan kepada tanaman ubi.

b. Mendidik para p€tani untuk memanfiatkan setiap lahan pertanian dengan baik.

c. Ubi kayu dapat ditanam sepanjang tahun.

Dengan demikian manfaat yaog diperoleh petani ubi kayu setelah

beroperasinya perusahaan ini telah mulai nyata, antara lain:

a. Pemasaran hasil panen ubi kayu terjamin, dimana perusahaan memberikan

jaminan harga terendah dan jaminan pemampungan hasil panen ubi kayu, sehingga

memberikan penghasilan tambahan bgi petani.

b. Dengan hasil pertanian ubi kayu akan memperoleh tambahan biaya rumah

tangga dan pendidikan bagi anak-anaknya.

c. Tanah-tanah yang selama ini tidak diusahai akan ditanami.

Demikian juga bagipara petani yang memiliki modal yang cukup, tanaman

ubi kayu ini juga akan dapat me,nghasilkan panen yang berlipat ganda, apabila lahan

pertanian diotah secara mekanisasi dan insentit, serta cara penumpr.kan yang baik

dan perawatan yang teratur.
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2. Kepada masyarakatkonsumen

Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat konsumen dalam hal ini adalah

mereka yang memerlukan tepung tapioka untuk bahan baku, mauptm bahan

penolong, baik bagi penrsahaan indusri besar, sedang maupung kecil seperti

sebagai berikut:

a. Pembuatan makanan-makanan ringan dari berbagai jenis kue, roti, serta

minuman.

b. Perusahaan-perusahaan industri seperti pabrik rokok, kayu lapis, tekstil, gula-

gula, dll.

Perusahaaa-perusahaan farmasi tersebut akan dapat memperoleh bahan

baku secara teratur dan berlanjut, yang sebelumnya tidak dapat dipenuhi oleh

pabrik-pabrik tapioka tradisional terdahulu.

3. Kepada Pemerintah

a. Manfrat yang utama tentu saja hasil pajak dari perusahaan. Produsen dan

perusahaan industri campuran serta setiap tansaksi ini secara langsung dan pajak

lainnya dari masyarakat p€faoi yang berhubungan dengan perusahaan ini.

b. Mengadakan peftrmpungan tenaga kerja yang besar.

c. Demikian pula apabila perusahaan dapat berjalan dengan lancar terutama dalam

pengadaan bahan baku ubi kuy,r, seria harga pembelian ubi dengan peqiualan

tapioka terdapat kesinambungarl maka perusahaan juga akan dapat melakukan

ekspor tapioka ke luar negeri, yang tentunya akan menghasilkan devisa bagi

Negara.
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Adapun pengaruh berdirinya PT. Bumisari Prima terhadap masyarakat sekitar

pabrik tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menyerap tenagakerja dari daerah setempat.

2. Pada masyarakat sekitar banyak meqiual hasil tani yaitu ubi kayu kepada pabrik

tepung tersebut sehingga para petani ubi kayu tidak lagi kesulitan lagi dalam

menjual hasil taninya.

3. Pengelola pabrik tepung ini banyak memberikan bantuan sosial kepada

masyarakat setempat misalnya:

a. Dalam hal kemalangan, pengelola memberikan zumbangan kepada orang yang

sedang kemalangan

b. Jika ada pembangunan rumah ibadah, pengelola juga memberikan bantuan

c. Pabrik ini juga menyediakan air bersih untuk masyarakat setempat.

2.7 EaI-haI yang dilakukan Pengelola dalam Mengembangkan PT.

Bumisari Prima

Hal-hal yang dilakukan pengelola dalam mengembangkan PT. Bumisari

Prima adalah sebagai berikut:

1. Mengarahkan petani ubi kayu agar lebih banyak menanam ubi kayu.

2. Memberikan motivasi kepada petani ubi kayu agar menanam ubi kayu dengan

baik danterawat.

3. Memberikan perhatian kepada masyarakat kepada masyarakat sekitar pabrik

tersebut dan memberikan bantuan-bantuan sosial kepada masyarakat sekitar jika

ada yang kemalangan.
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4. Mengarahkan semua karyawan agat dapat bekoja sama dengan

mengernbangkan perusahaan tersebut.

5. Tetap memberikan semaogat kepada karyawan pabrik tersebut agar me,ngerjakan

tugasnya dengan baik dan benar.

2.8 Karyawan PT. Bumisari Prima

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya

(fisik dan pikiran) kepada zuatu perusahaan dan memperoleh balas jasa sezuai

dengan peraturan dan perjanjian. I(aryawan menrpakan kekayaan utama suatu

pentsahaaq karena tanpa keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan

terjadi. Jumlah karyawan yang ada dipabrik tepung tapioka kota Pematangsiantar

adalah 250 karyawan, dimana jumlah karyraunan laki-laki adalah 157 orang dan

perempuan adalah 93 orang.

PT. Bumisari Prima adalah pabrik tepung tapioka yang memiliki surat izin

resmi dari Departemen Sektor Indusfi dan Perdagaogan. Dalam hal ini, PT.

Bumisari Prima juga dikenakan pajak oleh Departemen Sektor Industri dau

Perdagangan Jadi dalam hal ini, karyawan yang bekerja di p1. $rrmisari Prima juga

dikenakan pajak pengfuasilan (PPH Pasal 2l) yaitu 5% dari besar gaji. Departemen

Sektor Industri dan Perdagangan juga memberi izin kepada PT. Bumisari Prima

untuk memasarkan produknya keluar negeri ataupun kedalam negeri. PT. Bumisari

Prima memberikan gajilupah kepada karyawan yang non staffdua kali dalam satu

bulan, yaifu pada tanggal 2 dan tanggal 17 setiap bulannya, sedangkan pada

karyawan staff hanya satu kali pada satu bulaanya. Sistem pengupahan yang

dilakukan berdasarkan jabatan yang digenggam dipabrik tersebut.

t7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bagi karyawan yang wanita baik staff dan non staffada kelebihan yang diberikan

oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut:

1. Cuti haidz hari setiap bulannya

2. Cuti melahirkan sebanyak 3 bulan

3. Cuti keguguran sebanyak 1,5 bulan

Pekerjaan yang dilakukan oleh PT. Bumisari Prima dapat berupa harian

maupun shift sesuai bagian yang ditangani, sehingga menurut waktu kerjanya

karyawan dibagi dalam:

1. Karyawan harian

Waktu kerja karyawan yang tidak berhubungan dengan produksi adalah 6 hari

dalam seminggu dengan jam kerja adalah sebagai berikut:

a. Senin-Jumat : 08.00 - 17.00 WIB

: 12.00 - 13.00 WIB (Istirahat)

b. Sabtu : 08.00 - 14.00 WIB

:12.00 - 13.00 WIB (Istirahat)

c. Minggu : Libur

2. Pekerja Shift

Berdasarkan pembagian waktu adalah sebagai berikut:

a. ShiftI : 06.00 - 14.00 WIB

b. shift rr : 14.00 - 22.00 WIB

:22.00 - 06.00 WIBc. Shift III
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2.9 Organisasi Perusahaan

Organisasi perusahaan merupakan ruatu alat yang digunakan untuk

pencapaian tujuan-tujuan yang diinginkan oleh zuatu perumhaan agar dapat

meoyusuo dan melaksanakan ruafu sistem pengendalian manajemeir dalam suatu

organisasi, telah dibentuk zuatu skuktur organisasi yang mencerminkan garis

wewenang dan tanggung jawab yang jelas secara vertikal dan horizontal.

PT. Bumisari Prima mempunyai struktur organisasi dalam bentuk organisasi

"Garis dan Staff', dimana wewenang dari pimpinan dilirnpahkan kepada suatu

organisasi dibawahnya dalam suatu bidang pekerjaan. Untuk menggerakkan zuatu

organisasi, dimana masing-masing personil diberi tugas, wewenailg dan tanggung

jawab sesuai dengan jabatannya.

2.10 Strulitur Organisasi

Organisasi merupakan suafu proses manajemen yang mengfuasilkan

penguasaan (pembagian tugas) ini merupakan hasil dari pembagian pekerjaan yang

menghasilkan prosedur dan peraturan yang diperlukan stnrktur oreanisasi dalam

perusahaan. Perusahaau merupakan sistem yang mengatur penempatan dan

pembagian tugas kepada masing-masing bagian yarg ada pada perusahaan untuk

menjamin kelancaran tugas ini, maka peran sfruktur organisasi ini sangat

diperlukan.

Adapun sffuktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab yang terdapat

pada PT. Bumisari Prima adalah sebagai berikut:
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1. Dewan Komisaris

Melakukan pengawasan dan pemantauan langsung terhadap pelaksanaan

operasional, melakukan secara berkala (mingguan) kepada pemegang saham

mengenai hasil pengawasan dan pemantauan langsung terhadap direksi perusahaan.

Memberi rekomendasi kepada para pemegang saham sekaligus pemilik perusahaan

tersebut mengenai hal-hal yang perlu menjadi keputusan pemegang saham dan

menyampaikan hasil pembagian tugas kepada seluruh unit yang ada dalam

perusahaan serta melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kine{a direksi

dalam rapat umum pemegang saham (RUPS).

2. Direkhr Utama

Menetapkan selun h kebijakan penrsahaan serta terselenggaranya

koordinasi dan pengendalian diseluruh unit organisasi dan melaksanakan

kebijaksanaan strategi yang telah dit*apkan- Selain itu bertanggung jawab atas

efektifitas pelaksanaan menyeluruhperusahaan. Direktur Utama berhak mengambil

ke,pufusan dalam semua kegiatan perusahaan, sesuai dengan garis yang sudah

diambil dalam rapat tahunan dengan dewan komisaris se,rta menandatangad segala

perjanjian dengan pihak luar.

Direktur Utama yang ada di perusahaan ini adalah Bapak Juan Chandra. Beliau

adalah yang memimpiu perusahaan, tetapi tidak pemilik perusahaan. Karena

pemilik perusahaan bertempat tinggal di Jakarta.
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3. Direktur

Membantu pimpinan dalam segala kegiatan yang berhubrmgan dengan

usaha untuk mencapai tujuan perusahaan dan bertanggung jawab atas kelancaran

dan keberhasilan selunrh kegiatan penrsahaan serta wajib mengambil

disaat direktur utama tidak ada serta mewakili pimpinan untuk tugas-tugas ternte,lrtu

baik tugas internal maupun eksternal. Direktur yang ada diperusahaan ini adalah

karyawan yang sangat berpengalaman, walaupun hanya tamat SMA saja. Namun,

pengalaman kerja beliau mngat banyak dan beliau masih ada hubungan keluarga

dengan pemilik penrsahaan tersebut.

4. General Manager Administasi dan Tata Usaha

Kepala bagian administrasi dan tatausaha diperusahaan ini adalahkaryawan

di masyarakat sekitar dan tamatan yatrg dimiliki adalah Sl yang bertugas adalah

sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan kegiatan pembinaan personil perusahaan yang menyangkut

kesejaterahaan pegawai dan pembinaan pegawai dengan cara merencanakan,

mengkoordinasi, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan personil guna

menudang tugas pokok perusahaan secara menyeluruh.

b. Melaksanakan kegiatan administrasi kepegawaian serta menyusun kousep

pengembangau karir pegawai, memonitor penrbahan status pegawai, file pegawai

dan disiplin pegawai agar tercapai peningkatan hasil seperti yang diharapkan.

Melaksanakan pengelolaan adiministrasi kepegawaian dan melakukan pembinaan

serta kesejaterahaau pegawai terpenuhi sesuai yang diharapkan.

General |y[4nager dapat dibagi atas:
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l. Kepala Seksi Humas/Umum

Kepala seksi humas ini adalah karyawan yang berasal dari maqyarakat

sekitar dantamatanyang dimiliki adalah Sl, yang tugasnya adalah sebagai berikut:

a. Mengurus hubungan, memberikan penjelasan yang diminta atau diperlukan

kepada instansi eksternal dan langganan perusahaan

b. Mengumpulkan keterangan atau saran-saran yatrg diperlukan untuk keserasian

antara perusahaan dengan pihak instansi dan masyarakat

c. Mengurus izin-izin yang dip€rlukan perusahaan kepada instansi terkait

2. Kepala Seksi Personalia

Kepala seksi personalia adalah karyawan yang berasal dari masyarakat

sekitar pe,nrsahaan tersebut dan tamatan yang dimiliki adalah tafratan Sl, yang

tugasnya adalah sebagai berikut:

a. Bertanggungiawab dalam penerimaan pegawai dan karyawan

b. Mengurus dan memelihara kesejaterahaan karyawan sesuai dengan peraturan

dan undang-undang yang ada

c. Menghitung besamya upah dan uang tunjangan serta lembur dari bekerja.

d- Mengawasi seluruh karyawan serta membeli pelatihan serta pengarahan.

e. Melakukan penilaian terhadap karyawan yang dijadikan sebagai dasar untuk

promosi atau kenaikan gaji

3. ManagerA(epala bagian Pemasaran dan Pembelian

ManagerAkpala bagian pemasanm dan pembelian ini adalah berasal dari

masyarakat sekitar penrsahaan tersebut dan tamatan yang dimiliki adalah 51. Tugas

dan tanggung jawab managerpemasaran adalah:
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a. Menyelenggarakan kegiatan pembinaan dan pengembangan pasar

b. Penjualan dan pendistribusian dengan cara melaksanakan operasional

c. Pembinaan

d. Penyalur dan penerima surat pesanan agar target penjualan yang sudah

ditetapkan dapat tercapai

4. Kepala Seksi Pemasaran

Kepala seksi pemasaran adalah karyawan atau tiap kantor yang berasal dari

kota Pematangsiantar yang tamatan dimiliki adalah Sl, yang tugasnya adalah

sebagai berikut:

a. Menerima order permintaan produk dari langganan serta membuat surat

pengantarnya

b. Menagih atau mengambil uang yang dibayar oleh langganan dan

menyetorkannya kepada bagian keuangan

5. Kepala Seksi bagian Pembelian

Kepala seksi bagian pembelian adalah karyawan yang berasal dari kota

Pematangsiantar dan tamatan yang dimiliki adalah SMA, yang bertugas sebagai

berikut:

a. Mengkoordinir pembelian bahan ubi kayu

b. Mengkoordinir pembelian mesin-mesin produksi

6. Kepala bagian Timbangan

Kepala bagian timbangan adalah karyawan yang berasal dari kota

Pematangsiantar dan tamatan yang dimiliki adalah SMA yang tugasnya adalah

mengawasi dan mengkoordinir karyawan dalam hal menimbang output produksi
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yang akan dijual dan menentukan mutu. Kepala bagian tirnbangan membawahi

beberapa karyawan/staff yang bertugas menimbang bahan baku ubi kayu yang

mazuk dan menenhrkan mutunya (klasifikasi kadar dengan alat timbang khusus)

guna menentukan harga belinya serta menimbang outpurproduksi (tepung tapioka)

yang akan dijual atau diekspor.

7. Kepala bagian Pembukuan dan Keuangan

Kepala bagian pembukuan dan keuangan adalah karyawan atau tiap kantor

yang berasal dari kota Pematangsiantar yang tamatan dimiliki adalah S1, yang

tugasnya adalah sebagai berikut:

a. Memimpin dan mengelola bagian keuangan kantor meliputi administrasi

keuangan, penyusunan anggaran, akutansi dan pengendalian piutang dan cara

merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengevaluasi dan membina kegiatan

bawahan agar pekerjaan dibagian keuangan kantor berjalan dengan lancar

b. Membuat laporan keuangan perusahaan berupa neraca, laporan RlL, laporan arus

kas dan laporan perubahan modal

c. Memverifikasi dokumen dan melaksanakan pengendalian realisasi anggaran

agar pelaksafiaar operasional berjalan lancar

Bagian ini dibantu oleh:

a. Administrasi gedung

Bertugas mencatat semua bahan baku, bahan penolong dan barang jadi dalam kartu

persediaan.

b. Adminiskasi pembiayaan

Berhrgas mencatat segala biaya yang timbul dari aktivitas perusahaan
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c. Administrasi hutang piutang

Bertugas mencatat timbulnya hutang dan piutang perusahaan

d. Kasir

Bertugas mencatat uang masuk dan uang keluar perusahaan dan mempersiapkan

cek pembayaran berdasarkan bukti kas keluar yang diterima

8. Kepala bagian Produksi

Kepala bagian produksi adalah karyawan atau tiap kantor yang berasal dari

kota Pematangsiantar yang tamatan dimiliki adalah S1, yang tugasnya adalah

sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab atas terlaksananya tepung mulai dari penimbangan,

pengolahan, pengemasan sampai pengiriman ke gudang tepung

b. Memimpin dan mengarahkan secara teknik dan administratif semua pelaksanaan

tugas di gudang penimbangan, pengolahan dan pengemasan

c. Bersama-sama dengan manager merencanakan pengadaan bahan dan menyusun

rencana produksi.
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi PT. Bumi Sari Prima

D+r'.'ur Ler*iiarL.

j.beiltrr:,iaml

]:i;ir::i

5;,iag
f':*brcgor

Krbig
I.-iahr

ltuba;

{eur:".gut

.i--*.

l{ahe5

.-'?rua=rEr: dil:
?errrl:alirll

K"lr"s
Fr.-,:hhi:

H"r:.:

Ii+
$th
.l

iJEq

Ii-r:: Lrii

Ferte
rgke.:

Kril

Qu
liq'
f,lltt:

Iiei:

F;*;
buI
'ieR

Hr;,:

IiEr.arr

=an

t:!x

Pi+T,

H=

n::i

a.i{r,
LE,

-=Lr:
!-4t

liri:

F,:i

i::,i,.!

ti::
11(B

Iir;:
F*rr+

t'ta-* lta-'rrrs. }J*irr::lr
$,taf Iirr.*,'ar'.'zus;affJr:pim ltai

lizq.:airzn

i-=;J.Y!

ii=..18o

26

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

PROSES PRODUKSI

3.1 Tinjauan Umum Tentang Tepung Tapioka

Tepung tapioka terbuat dari ubi kayu yang dieksfrak menjadi tepung. Hasil

ubi kayu yang telah dipanen tidak dapat disimpan terlalu lama karena dapat

membusuk. Oleh karena itu untuk memperpanjang waktu penyimpanan, ubi kayr

perlu diolah. Bentuk olahan tersebut berupa tepurg, gaplek, tapai, keripih dan

lainnya. IJbi kayu singkong merupakan salah satu bahan makanan sumber

karbohidrat (sumbo energl). Komposisi ubi kayu per 100 gram dapat dilihat pada

Tabel3.1. Tabel3.1 Komposisi Ubi Kayu per 100 gram

Sumber: Data dari PT. Bumisari Prima.

Kalori

Air

Phospor

Karbohidrat

Kalsium

Vitamin C

Protein

Besi

Lemak

Vitamin 81

146,00 kal

62,50 gram

40,00 mg

34,00 gram

33,00 mg

30,00 mg

7,20 gram

0,70 mg

0,30 gram

0,06 mg
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Tepung tapioka yang dibuat dari ubi kayu mempunyai banyak kegunaan,

antara lain sebagai bahan pembantu dalam berbagai industri. Dibandingkan dengan

tepungjagung, kentang, dan gandum atau terigu. Tapioka yang diolah menjadi sirup

glukosa dan destrin sangat diperlukan oleh berbagai industri, antara lain kembang

gula, pengalengan buah-buahan, pengolahan es krim, minuman dan industri

peragian. Tapiokajuga banyak digunakan sebagai bahan pengental, bahan pengisi

dan bahan pengikat dalam industri makanan, seperti dalam pembuatan puding,

soup, makanan bayi, es krim, pengolahan sosis daging, dll.

Untuk ampas tapioka banyak digunakan sebagai campuran pakan ternak.

Penggunaan tepung tapioka saat ini sudah sangat besar sehingga meningkatkan

permintaan pasar akan tepung ini. Permintaan yang besar juga mendorong suatu

proses produksi secara manual. Oleh karena itu, pabrik tepung tapioka ini sangat

berperan aktif dalam mensuplai dan memenuhi permintaan pasar.

Kualitas tepung tapioka sangat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu

sebagai berikut:

a. Wama tepung

Tepung tapioka yang baik berwarna putih.

b. Kandungan air

Tepung harus dijemur dengan benar sehingga kadar airnya rendah

c. Banyak serat dankotoran

Usahakan agar banyaknya serat dan kayu yang digunakan harus yang

umumnya kurang dari I tahun karena serat dan zatkayunya masih sedikit

danzat patinya masih banyak.
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d. Tingkat kekentalan

Usahakan daya rekat tapioka tetap tinggi. Untuk itu hindari penggunaan air

yang berlebihan dalam proses produksi.

Tepung tapioka yang sudah jadi mempunyai sifat fisis berwarna putih,

ukuran sudah sangat halus, jika dipegang terasa agak kesat dan jika dicampur

dengan air akan menggumpal.

3.2 Proses Produlisi

3.2,1 Penyediaan Bahan Baku

Penyediaan bahan baku dari PT. Bumisari Prima dilakukan dengan

pembelian dari para petaai ubi kayu. Ubi yang sudah diproses diangkut dengan

mobil kemudian petaoi menjualnya ke pabrik. Mobil yang membaura ubi masuk

melalui timbangan, kemudian ubi dibongkar di tempat penampungan ubi. Setelah

selesai dibongkar, mobil ditimbang kembali untuk memperoleh berat bersih yang

diangkut. Pada saat pembongkaran, dilakukan pengawasan mutu oleh mandor

lapangan apakah masih segar, banyak tanah, terdapat pangkal dan dilahrkan kadar

pati rata-rata ubi yang dibongkar.

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan tepung tapioka ini

adalah sebagai berikut:

a. Bahanutama

Ubi kayu yaag sudah cukup umur

b. Bahan tambahan

Kaporit sebagai pemutih tepung
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c. Bahanpenunjang

Cangkang kemiri maupun kelapa sawit sebagai bahan bakar ketel.

3.2.2 Pengolahan Bahan Baku

Tahapan proses pembuatan tepung tapioka secara tradisional terdiri dari 3

tahapan yaitu sebagai berikut:

a. Tahappertama

Proses pemaxutan ubi kayu yang zudah dikupas kulitnya.

b. Tahapkedua

Proses pemerasan ubi kayu

c. Tahap ketig

Tahap penyaringan parutan ubi kayr yang zudah dicampur air untuk

mendapatkan tepung tapi oka

Proses pemarutaq proses pemerasan dan penyaringan untuk mendapatkan

tepung tapioka dilakukan s@ara manual, menggunakan tenaga manusia. Selain

dengan cara tradisional, tahapan pembuatan tepung tapioka dilakukan secara

mekanik, yaitu dengan bantuan peralatan, baik untuk prioses pemarutan mauputr

proses pemerasan dan penyaringannya.

Cara mekanik yang ada, menggunakan dua alat yang terpisah dimana satu

alat dipakai untuk proses pemarutan, sedangkan alat yang lain digunakan untuk

proses pemerasan dan penyaringan. Untuk meningkatkan efesiensi proses serta

kapasitas per satuan waktu, mesin yang dirancang untuk proses pembuatan tepung

tapioka secara mekanik diupayakan agar bisa menggabungkan ketiga tahapan

30

UNIVERSITAS MEDAN AREA



proses dalam sebuah mesin atau peralatan. Ada beberapa alternatif mekanisme yang

biasa dipakai, baik untuk tahapan pemarutan maupun tahapan pemerasan dan

tahapan penyaringan.

Tahapan proses pembuatan tepung tapioka adalah sebagai berikut:

1. Penampungan dan pemindahanke hooper

Umbi yang terdapat pada tempat penampungan diangkut dengan alat

scooper ke hooper. Hooper berfungsi untuk memindahkan ubi dalam

jumlahtertentu dan sama besar secara kontinu. Hooper ini berbentuk corong

besar dan berkapasitas 10 ton. Pada bagian bawah hooper terdapat sebuah

vibrator yang bergerak horizontal untuk mempermudah jatuhnya ubi.

Gambar 3.1. Hooper

2. Pengupasan kulit dan kotoran/tanah dengan Root Peeler

Ubi yang keluar dari hooper dibawa dengan belt conveyor masuk ke Root

Peller guna membuang kotoran yang terdapatpadaubi seperti akar, tanah,

kulit serta benda-benda berukuran kecil. Alat ini me,nggunakan prinsip kerja

banting dengan berputar sehingga ubi yang didalamnya terbawa keatas

sehingga dengan jatuhnya ubi, kotoran yang melekat akan terlepas.
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Gambar 3.2. Root Peeler

3. Pencucian denganRoot Washer

Setelah selesai dibanting, ubi yang dibawa belt conveyor masuk ke bak

pencucian. Bak ini juga berguna untuk meocuci ubi dari kotoran yang

melekat serta membuang kulit ubi. Pada bak pencucian ini tefiapat sudut

dengan arah tertentu yang berputar sehingga ubi yang masuk dapat

berpiudah melewati sekat-sekat pencucian dalam bak. Sekat tersebut

merupakan tahap pencucian sehingga air pe,ncuci akhir yang bersih tidak

bercampur dengan air kotor pencucian pertama.

ffijr;gq?'

r l"**-
Gambar 3.3. Root Washer
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4. Pemotongan/pencincangan dengan Root Cutter

Ubi yang keluar dari bak pencucian sudah dalam keadaan bersih kemudian

dibawa ke mesin pencincangan dengan belt conveyor. Proses ini merupakan

proses pengurangan ukuran sehingga ukuran yang keluar sudah berupa

potongan kecil-kecil unfuk mempermudah proses pemarutan nantinya.

Potongan-potongan ini kemudian dibawa dengan screw conveyor ke mesin

pemarutan.

Gambar 3.4. Root Cutter

5. Pemrrutan dengan Root Raspher

Digunakan screw convsyorpadatahap ini guna mengatur jumlah potongan

yang mazuk ke mesin parutan. Ubi yang masuk ke mesin dalam jumlah

banyak akan mengurangi kinerja mesirl" Mesin akan beroperasi dalam

keadaan ekstra sehingga dapat membuat mesin cepat rusak dan hasil yang

dikeluarkan tidak efesien. Setelah keluar dari mesin, bubur ini dicampur lagi

dengan air supaya bubur tersebut lebih encer danpati yang terdapat dari ubi

akao terlarut. Jadi bubur ini terdiri dari ampas dan cairan yang akan

dipisahkan.
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Gambar 3.5. Root Raspher

6. Penyaringan dengan Tangki Penyaring

Bubur encer ini akan dipompakan ketangki penyaring. Tangki berbentuk

seperti silo yang mengemcut pada bagian bawah dan dilengkapi dengan alat

pengaduk yang diputar dengan motor listrik. Tangki ini berfungsi untuk

memisahkan kotoran berdasarkan perbedaan massa jenisnya. Bubur yang

berada pada bagian atas dipompakan ke mesin exstractor.

Gambar 3.6 TangH Penyaring

7. Pemisahaan dengan mesin Extractor

Bubur ubi yang telah dipisahkan dari pasir ataupun kotoran diproses ke

dalam extractor sebagai pencuci dan penyaring antara ampas dengan cairan

pati. Didalam alat ini terdapat screen yang berputar sehingga cairan yang
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melewati screen akan terlempar keluar dan ampas akan tekumpul dibagian

screen.

Ampas yang terkumpul adalah ampas basah. Ampas ini akan terus menebal

didalam screen, sehingga pada bagian tengah dengan jarak tertentu dari

screen dipasang pisau untuk membuang ampas tersebut keluar dari mesin.

Gambar 3.7. Extractor

8. Pemisahan air dan pati ubi dengan vertikal extractor

Tepung cair yang keluar dat', extracror dipompakan ke mesin vertikal

exctractor. Alat ini berfungsi untuk memisahkan antara pati dengan air

sehingga tepung cair tersebut menjadi lebih kental. Dari hasil pemisahan ini,

timbul tepung basah dan limbah cair. Limbah cair dialirkan kedalam kolam

pengolahan limbah, sedangkan tepung basah diolah lebih lanjut pada mesin

pengering.

Gambar 3.8. Vertical Extractor

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



9. Pengurangan kadar air dari tepung kental dengan centrifuge

Cairan yang keluar dari vertikal extractor kemudian dipisahkan lagi dengan

alat centrifuge. Air akan terlempar keluar screen kemudian dibuang ke

tempat pengolahan limbah sedangkan pati akan terus menebal didalam

screen.

Gambar 3.9. Centrifuge

10. Flash Dryer

Flash Dryer merupakan sebuah pipa yang menjulang tinggi ke atas

kemudian turun lagi kebawah. Alat ini berfungsi untuk mengeringkan

tepung basah yang keluar dari centrifuge. Hasil yang keluar dari pipa ini

adalah tepung kering dan uap air.

Gambar 3.10. Flash Dryer
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11. Drying Cylone

Alat ini berfungsi untuk memisahkan tepung kering dengan uap air yang

keluar dari flash drier. Alat ini berbentuk corong yang mengerucut pada

bagian bawah.

12. Cooling Cylone

Tepung dari drying cyclone masih panas, untuk menurunkan temperaturnya,

tepung didinginkan pada cooling cyclone.

Gambar 3.11. Drying Cylone dan Cooling Cylone

13. Penyaringan akhir dengan Rotary Sifier

Alat ini mempunyai screen dengan mesin yang sangat halus. Di dalam alat

ini terdapat screw yang mendorong tepung untuk bergerak diatas screen.

Akibat dari gerakan ini, tepung yang berukuran halus akan melewati screen

sebagai tepung halus dan untuk tepung kasar akan dibawa oleh screw

kzujung penampuogan yang kemudian untuk diolah kembali.

Pada bagian outputtep$Ehalus langsung dipasang kantong sezuai dengan

permhtaan pasar. IJkuran kantorg yang digunakan mempunyai netto 25 kg

50 kg, 100 kg 300 kg dan 800 kg.
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BAB IV

TUGAS KHUSUS

4.1. Pendahuluan

Tugas khuzus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek yang

me,njelaskan gambaran dasar mengenai tugas akhir yang akan disuzun oleh

mahasiswa nantinya, dengan judul "Peningkatan Kualitas Produk dengan

Metode TotalQuultty Managamerr(IQM) di PT. Bumi Sari Prima".

4.2. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini, persaingan yang sangat tajam terjadi baik

di pasar domestik dan global. Agar perusahaan dapat berkembang dan paling tidak

bisa bertahan hidup, perusahaan tersebut harus mampu menghasilkan produk

barang dan jasa dengan mutu yang lebih baik, harganya lebih murah, promosi lebih

efektit, penyerahan barang ke konsumen lebih cepat dan dengan pelayanan yang

lebih baik apabila dibandingkan dengan para pesaingnya. Semakin tingginya

kebutuhan akan tepung tapioka untuk bisnis makanan seperti bakso, siomay,

pempek, kerupuk, kue basah dan masih banyak lagi. Namun, Indonesia malah

sebagai salah satu pengimpor prodrk tepung bpioka terbesar di dunia. Untuk itu

peningkatan kualitas tepung tapioka perlu dilakukan untuk meningkatan brand

lokal produk tepung tapioka dalam negeri, Sebenarrya Indonesia berpeluang besar

menguasai pasax Tepung Tapioka dnnia dengan memaksimalkan zumber daya yang

ada baik dari segi manusianya atau dari bahan bakunya. Dan hal yang harus
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dilakukan pebisnis tepung tapioka harus membuat dan menerapkan strategi yang

jitu untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi.

Terlepas dari itu semua, untuk meningkatkan daya saing produk industri

tersebut haruslah menawarkan mutu atau kualitas produk yang lebih baik dari

pesaing-pesaingnya begitu juga dalam prosesnya. Total Quality Management

(TQM) atau manajemen mutu terpadu merupakan salah satu strategi yang dapat

digunakan oleh pemasar terutama dalam industri bisnis yang melibatkan komitmen

manajemen dan karyawan secara total dalam usaha mencapai mutu yang lebih

tingg, yang merupakan bagian dari strategi pemasaran untuk mendapatkan

kepuasan pelanggan dan keuntungan industri. TQM dapat dianjurkan sebagai

sistem manajemen yang disarankan dari perspektif pemasaran. Di samping itu,

secara efektifjuga dapat mendukung daya saing perusahaan.

Sebagai salah satu industri tepung tapioka, PT Bumi Sari Prima dapat

menerapkan manajemen mutu dengan sebaik-baiknya dalam menjalankan

bisnisnya. Banyaknya pelanggan (buyer) dari berbagai daerah mendorong untuk

menciptakan manajemen mutu yang lebih baik untuk memberikan kepuasaan

pelanggannya dan memberikan kualitas terbaik dari produknya.

43. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan kualitas produk me,nggunakan

metode Total Quality Managemez, (TQM) di PT. Bumi Sari Prima.
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4.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan di PT.

Bumi Sari Prima tepatnya dibagian produksi tepung tapioka.

4.5. Asumsi-Asumsi Yang Digunakan

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara

terhadap karyawan pabrik tepung tapioka di PT. Bumi Sari Prima.

4.6, Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

l. Untuk mengetahui indikator peningkatan kualitas produk menggunakan

metode Total Quality Management (TQM) dibagian produksi tepung

tapioka di PT. Bumi Sari Prima.

2. Untuk Mengetahui Manfaat-Manfaat yang diperoleh PT. Bumi Sari

Prima dari Penerapan Total Quality Managemenr (TQM).

3. Untuk Mengetahui hambatan apa saja yang ditemui PT. Bumi Sari

Prima dari Penerapan Total Quality Managemenr (TQM)

4.7. ManfaatPenelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

l. Mempererat hubungan dan kerjasama antara pihak universitas dengan

perusahaan dengan Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik

Universitas Medan Area.

2. Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk perbaikan

kinoja karyawan dibagian produksi tepung tapioka PT. Bumi Sari

Prima.
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3. Sebagai referensi ilmiah bagi pihak yang ingin melakukan penelitian

sejenis.

4.8. Landasan Teori

4.8.f Definisi Kualitas

Pengertiaa atau definisi kualitas cakupan yang sangat luas,

relatif, berbeda-beda dan berubah-ubah, sehingga definisi dari kualitas memiliki

banyak lriteria dan sangat bergantung pada konteksnya tenrtama jika dilihat dari

sisi penilaian akhir konzumen dan definisi yang diberikan oleh berbagai ahli serta

dari sudut pandang produse,n sebagai pihak yang menciptakan kualitas, Namun

paAa dasamya konsep dari kualitas sering dianggap sebagai kesesuaian,

keseluruhan ciri-ciri atau karalcteristik zuatu produk yang diharapkan oleh

konsumen. Meourut Kotler Q00g),kualitas didefinisikan sebagai keseluruhanciri

serta sifrt barang dan jasa yang berpenganrh pada kemampuan memenuhi

kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat. Sedangkan metrurut Tjrptono

(2008) Kualitas merupakan perpaduan antara si&t dan karakteristik yang

menentukan sejauh rnana keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan

pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifrt dan karakteristik itu meme,nuhi

kebutuhannya. Garvin rlan Davis dalam M.N Nasution (2005,3) menyatakan,

bahwa kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk,

manusialtenaga kerja, proses dan tugas, scta lingkungan yang memenuhi atau

melebihi harapan pelanggan atau konzumen. Meskipun tidak ada definisi

mengenai kualitas yang diterima secara universal, namun dari beberapa definisi di

atas terdapat beberapa persanraan, yaitu dalam elemen-elemen sebagai berikut :
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l. Kualitas mencangkup usaha memenuhi at'.r melebihi harapan
pelanggan

2. Kualitas mencangkup produk, tenaga kerja, proses, dan lingkungan.

3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang

dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap kurang

berkualitas pada masa mendatang).

Hal tersebut menjadikan kualitas produk merupakan fokus utama saat ini

dalam suatu perusahaan. Pentingnya kualitas dapat dijelaskan dari dua zudut, yaitu

dari sudut manajemen operasional dan manajemen pemasaran. Dilihat dari sudut

manajemen operasional, kualitas produk merupakan salah satu kebijaksanaan

penting dalam meningkatkan daya saing produk yang harus memberi kepuasan

kepada konsumen melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari

pesaing. Dilihat dari sudut manajemen pemasaran, kualitas produk merupakan

salah satu unsur utama dalam bauran pemasaran (marketing mix), yaittt produk,

harga,promosi, dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan volume penjualan

dan memperluas pangsa pasar perusahaan.

4.82 Pentingnya Kualitas bagi perusahaan.

Menurut Russel dalamDorothea Wahyu Ariani (2003,9) mengidentifikasi

enam perar kualitas yaitu :

1. Meningkatkanreputasiperusahaan,

2. Menurunkan biaya,

3. Meningkatkan pangsa pasar,

4. Dampakinternasional,
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5. Adanyapertanggungjawabanproduk,

6. Untuk penampilan produk dan mewujudkan kualitas yang dirasa penting,

Persaingan yang saat ini bukan lagi masalah harga melainkan kualitas

produk. Hal inilah yang mendorong konsumen untuk mau membeli produk atau

barang dengan harga tinggi namun berkualitas tinggr. Tetapi, kualitas mempunyai

banyak dimensi yang bersifat subyektif. Sebagai produsen, dituntut untuk mampu

memenuhi kebutuhan dan harapan dan mampu menterjemahkan apa yang menjadi

kebutuhan dan harapan mereka.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kualitas bukan hanya kualitas

produk itu sendiri, melainkan kualitas secara menyeluruh (total quality). Total

quality merupakan suatu pendekatan untuk melaksanakan bisnis yang berusaha

memaksimumkan persaingan organisasi melalui perbaikan secara menyeluruh

dalam hal kualitas produk, pelayanan, orang, proses, dan lingkungan.

4.83 Ilimensi Kualitas

Garvin dalam Dorothea Wahyu Adani (2003,14) menguraikan dime,nsi

kualitas untuk industri manufaktur sebagai berikut :

I Pedotmance,yaitu kesesuaian pro&rk dengan firngsi utama produk itu

sendiri atau karakteristik operasi dari zuatu produk.

2 Feature, yaitu ciri khas produk yang membedakan dari produk lain yang

merupakan karakteristik pelengkap dan mampu *.ni6$ulkan kesan baik

bagi pelanggan.
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3 Reliability, yaitu kepercayaanpelanggan terhadap produk karena

kehandalannya atau karena kemungkinan rusaknya rendah.

4 Conformance,yait:tt kesesuaian produk dengan syarat atau ukuran tertentu

atau sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang

telah ditetapkan.

5 Durability, yaitu tingkat keawetan produk atau lama umur produk.

6 Serviceability, yaitu kemudahan produk itu bila akan diperbaiki atau

kemu dahan memperol eh komponen produk tersebut.

7 Aesthetic, yaitu keindahan atau daya tarik produk tersebut.

8 Perception, yaitu fanatisme konzumen akan merek suatu produk tertentuk

karena citra atau reputasi produk itu sendiri.

Kualitas pada industri manufaktur selain menekankan pada produk yang

dihasilkan, juga perlu diperhatikan kualitas pada proses produksi. Bahkan, yang

terbaik adalah apabila perhatian pada kualitas bukan pada produk akhir melainkan

pada proses produksinya atau produk yang masih ada dalam proses (work in

process), sehingga bila diketahui ada cacat atau kesalahan masih dapat diperbaiki.

Dengan demikian, produk akhir yang dihasilkan adalah produk yang bebas cacat

dan tidak ada lagi pemborosan yang harus dibayar mahal karena produk tersebut

harus dibuang atau dilakukan pengerjaan ulang.

4.8.4 Definisi Total Qualtty Management CIQM)

Manajemen merupakan usaha untuk mencapai tujuan melalui orang lain.

Dalam mencapai tujuan tersebut, kegiatan manajemen mempunyai beberapa
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fungsi yang harus dilaksanakan, yaitu perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan, dan pengendalian. Manajemenjuga mempunyai peran yang harus

dimainkan. Menurut Robbins dalam buku Dorothea Wahyu Ariani (2003,11) peran

manajemen tersebut meliputi :

f. Peran interpersonal, yang meliputi peran kepemimpinan, peran

kepemimpinan yang hanya menggunakan nama pemimpin sebagai simbol,

dan peran penghubung dengan pihak eskternal organisasi.

g. Peran informatif; yang meliputi peran untuk memonitor kegiatan

organisasi, peran penyebaran informasi kepada pihak internal dan eskternal

organisasi, dan peran sebagaijuru bicara ke pihak eksternal organisasi.

h. Peran pengambilan keputusan, yang meliputi peran kewirausahaan, peran

penangan gangguan, baik dari dalam maupun dari luar organisasi, peran

pengalokasian sumber daya, dan peran sebagai negosiator dengan pihak

ekstemal. Baik peran maupun fungsi manajemen tersebut memang harus

dilaksanakan untuk mencapai tujuan melalui orang lain.

Total quality manageroen, (TQM) berasal dari kata 'lotaf' yang berarti

keseluruhan atau terpadu, "quality" yang berarti kualitas, datr'omanagement" yang

telah disamakan dengan manajemen dalam bahasa Indonesia yang diartikan

dengan pengelolaan. Manajemen didefinisikan sebagai proses planning,

organizing, staffing, leading, dan controlling terhadap seluruh kegiatan dalam

organisasi. Gaspersz Q008,266) mengemukakan TQM ( Managernent Total

Suahty\ ialah pendekatan manajemen sistematik yaug berorie,ntasi pada
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organisasi, pelanggan, dan pasar melalui kombinasi antara pencarian frkta praktis

dan penyelesaian masalah, guna menciptakan peningkatan secara signifikan dalam

kualitas, produktivitas, dan kinerja lain dari pe,nrsahaan. Sedangkan Purnama

(2006,51) mengemukakan TQM ( Management Total Quahty) ialah sistem

terstnrktur dengan serangkaian alat, teknik, dan filosofi yang didesain untuk

menciptakan budaya perusahaan yang memiliki fokus terhadap konsumerl

melibatkan partisipasi allif para pekerja, dan perbaikan kualitas yang

berkesinambungaD yang menur$ang tercapainya kepuasan konsumen secara total

dan terus-menerus. Tujuan utama TQM adalah untuk mereorientasi sistem

manajemen, perilaku staf, fokus organisasi dan pfoses-proses pengadaan

pelayanan sehingga lembaga penyedia pelayanan bisa berprodulsi lebih baik,

pelayanan yang lebih efektifyaag memenuhi kebutuhan, keiaginan dan keperluan

pelanggan

Disamping itg, kualitas juga mencakgp biay4 pendapatan, dan profit.

Biaya yang rendah, pendapatan yang tinggi, dan profit yang konstan (Robust).

Dengan peningkatan kualitas maka perusahaan atau organisasi dapat menekan

biaya, karena dapat mengurangi atau menghilangkan pemborosan, sehingga

diperoleh profit yang konstan namutr pendapatan meningkat.Yang perlu dicatat di

sini adalah dipaolehnya profit atau laba yang konstan, atau naik sebagai akibat

penekanan biaya kmena tidak menghasilkan produk cacait bukan karena profit atau

laba yang ditentukan terlebih dahulu.
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4.8.5 Unsur Utama TQM

Menurut Goetsch dan Davis yang dikutip oleh M.N Nasution dalam buku

Manajemen Mutu Terpadu Q005,22\ ada sepuluh pilar utama TQM yaitu

l. FokuspadaPelanggan

Dalam TQlv[ baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal

merupakan *driver". Pelanggan ekste,mal menenfukan kualitas produk atau

jasa yang disarnpaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan intemral

berperaa besar dalam menenfukan kualitas tenzga ke"ja, proses, dan

lingkungan yang berhubungan dengan produk ataujasa.

2. Obsesi terhadap Kualitas

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pelanggan intemal dan

eksternal meuentukan kualitas. Dengan kuatitas yang diterapkan tersebut,

organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang

ditentukan mereka. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada setiap level

berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif.

Bila suatu organisasi terobsesi dengan kualitas, maka berlaku pnnsip

"good enough is never good enough"

3. Peudekatanllmiah

Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM,

terutama untuk meudesain pekerjaan dan dalam proses peogambilan

keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang

didesain tersebut. Dengan demikiaq data yang diperlukan dan
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5

4.

6.

dipergunakan dalam menyusun patok 6uga (bmch-mark\, memantau

prestasi, dan melaksanakan tugas.

KomimenJangka Panjang

TQM merupakan zuatu paradigma baru dalam melaksanakan

bisnis. Untuk itu, dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. Oleh

karena itu, komimen jangka panjang sangat penting guna mengadakan

perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan de,ngan zukses.

Kerja Sama Tim(Team Work)

Dalam organisasi yang dikelola secara ffadisional sering kali

diciptakan persaingan antar departeme,n yang adadalam organisasi tersebut

agar daya saingnya terdongkrak. Akan tetepi, persaingan intemal tersebut

cenderung hanya mengguuakan dan mengbabiskan energi yang seharusnya

dipusatkan pada tpaya perbaikan kualitas, yang pada gilirannya untuk

meningkatkan daya saing pe,rusahaan pada lingkungan eksternal. Seme,ntar

itu, dalam orgauisasi yang menerapkan TQM, kerja sama tim, kemitraan

dan hubungan dijalin dan dibina, baik antar karyawan penrsahaan maupuo

dengan pemasok, lembaga-lembaga permerintab dan masyarakat sekiar.

Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan

Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfratkan

proses-proses tertentu di dalam zuatu sistemAingkungan. Oleh karena itu,

sistem yang ada perlu diperbaiki sscam terus-menerus agar kualitas yang

dihasilkannya &pat makin meningkat.
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7 Pendidikan dan Pelatihan

Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan dan

pelatihan merupakan faktor yang flrndamental. Setiap omrg diharapkan

dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini berlaku prinsip bahwa

belajar merupakan proses yang tidak ada a*fiinrya dan tidak mengenal

batas usia. Dengan belajar, setiap orang dalam perusahaan dapat

meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya.

Kebebasan yang Terkendali

Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakau unsur yang

sangat penting. Hal ini dikare,nakan unsux tersebut dapat meningkatkan

"rasa memiliki" dan tangguog jawab karyawan terhadap keputusan yang

telah dibuat. Selain itu, unsur ini juga dapat memperkaya wawasan dan

pandangan dalam zuatu keputusanyang diambil, karena pihak yang terlibat

lebih banyak.

Kesatuan Tujuan

Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan

harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat

diarahkan pada tujuan yatrg sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini tidak

berarti bahwa harus selalu ada persetujuanlkesepakatan antara pihak

manajemen dan karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja.

8

I
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10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan hal yang

penting dalam pererapan TQM. Usaha untuk melibatkan karyawan

membawa dua manfaat utama. Pertama, hal ini akan meaingkatkan

kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, retrcana yang baik, atau

perbaikan yang lebih efektif karena juga mencakup pandangan dan

pemikiran dari pihak-pihak yang langzung berhubungan dengan situasi

kerja. Kedua, keterlibatan juga meningkatkan "rasa memiliki" dan

tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-ofilrlg yang harus

melaksanakannya.

4.8.6 Konsep TQM

TQM menrpakan sistem *anajemen yang berfoktrs pada semua

orangltenaga kerja, bertujuan uffuk tenrs menerus meningkatkan nilai yang

diberikan bagi pelanggan dengan biaya penciptaan nilai yang lebih rendah

daripada nilai suatu produk. Konsep TQM ini memerlukan komitmen semua

anggota organisasi terhadap perbaikan seluruh aspek manajemen operasi.

Pada dasamya, konsep TQM mengandung tiga utrsur @ounds et al,

dalam Hessel, 2003,77),yaitu berikut ini.

1. Strategi nilai pelanggan

Nilai pelanggan adalah manfaat yang dapat diperoleh pelanggan atas

penggunaan barang/jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dan pengorbanan

planggan untuk memperolehnya. Sfrategi ini merupakan perencanaan

50

UNIVERSITAS MEDAN AREA



bisnis untuk memberikan nilai bagi pelanggan termasuk karakteristik

produk, cara penyampaian pelayanan, dan sebagainya.

2. Sistem organisasional

Sistem organisasional berfokus pada penyediaan nilai bagi pelanggan.

Sistem ini mencakup tenaga kerja, material, mesin/teknologi proses,

metode operasi dan pelaksaan kerja, aliran proses kerja, arus informasi, dan

pembuat keputusan.

3. Perbaikankualitasberkelanjutan

Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapi lingkungan eksternal

yang selalu berubah, terutama perubahan selera pelanggan. Konsep ini

menuntut adanya komitmen untuk melakukan pengujian kualitas produk

secara kontinu. Dengan perbaikan kualitas produk kontinu, akan dapat

memuaskan pelanggan.

Penerapan TQM pada proses produksi dilakukan pada setiap tahap dalam

proses produksi. Menurut M.N Nasution(2005,29) Proses produksi terdiri dari tiga

tabap, yaitu:

1. Preproduction

Adalah tahap sebelum produksi yaitu penentuan sistem kualitas desain dan

sertifikasi produk. Kualitas desain menentukan spesifikasi produk yang

jelas melalui keterlibatan semua departemen dengan pembentukan tim

yang anggotanya lintas fungsional dan berbagai disiplin yang dapat

meningkatkan kualitas produk Qtr o duk feature) dan s ervic e ability.
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2. Production (input, proses, dan output)

Diperlukan jaminan kualitas produk dengan menggunakan pengawasn

statistik. Dalam proses produksi, penerapan TQM melalui tiga cara yaitu :

a. Meniadakan atau mengurangi penyimpangan proses produksi agar

presentase kerusakan tidak ada atau kecil dan kualitas produk makin

baik dengan menggunakan metode statistical quality control.

b. Menekankan pada preventive maintenance untuk mecegah kerusakan

mesin dan mencegah kesalah dalam proses produksi.

c. Melalui employee self inspection sebagai salah satu unsur dalam

"manajemen proses" yang akan meningkatkan kesadaran karyawan

untuk selalu menjaga kualitas produk.

Postproduction

Diperlukan jaminan kualitas mengenai ketepatan distribusi produk kepada

pelanggan.

Keunggulan kompetatif organisasi adalah cara organisasi dalam

menciptakan nilai bagi pelanggan biaya produksi. Dua keunggulan

kompetatif yaitu low cost dan dffirentiation product. Low cost dicapai,

yaitu dengan meningkatkan efisiensi semua kegiatan dengan hiaya

serendah mungkin. Dffirenttation product adalah kualitas barungljasa

yang berbeda dan lebih baik dari pesaing, delivery yang tepat waktu,

pelayanan. Kemudahan penggunaan, dan faktor-faktor lain yang

merupakan pembeda dengan pesaing.

j
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Shategi keunggulan biaya dan diferensiasi produk mengusahakan

keunggulan bersaing dalam jajaran luas industri, sedangkan strategi fokus

ditujukan pada keunggulan biaya dan diferensiasi produk dalam segmetr

yang sempit. Ide mendasar konsep strategi generik ini adalah keunggulan

bersaing merupakan inti baru setiap strategi dan pencapaian kzunggulan

bersaing yang membuat pilihan keunggulan bersaing apa yang ingin

dicapai dan dalam cakupan aktivitas rnana akan mencapainya.

4.8.7 Prinsip TQM

TQM merupakan suatu konsep yang berupaya melaksanakan sistem

manajemen kualitas kelas dunia. Untuk itu, diperlukan perubahan besar dalam

budaya dan sistem nilai suatu organisasi. Menurut Hensler dan Brunell yang

dikutip oleh M.N Nasution (2005,30) ada empat prinsip utama dalam TQM.

Keempat prinsip tersebut adalah sebagi berikut.

1. Kepuasaan Pelanggan

Dalam TQM, konsep mengenai kualitas dan pelanngan diperluas. Kualitas

tidak hanya bermakna kesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi

kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Kualitas yang dihasilkan suatu

perusahaan sama dengan nilai yang diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas

hidup para pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, maka semakin besar

pula kepuasaan pelanggan.
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2. Respek Terhadap Setiap Orang

Dalam perusahaan yang kualitasnya tergolong kelas duniao setiap

karyawan dipandang sebagi individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang

khas. Dengan demikian, karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling

bernilai.

3. Manajemen Berdasarkan Fakta

Perusahaan kelas dunia berorientasi pada fakta. Ada dua konsep pokok

yang berkaitan dengan hal ini. Pertama, prioritas Qrioritization) yakni, suatu

konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang

bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Oleh karena itu,

dengan menggunakan data, maka manajemen dan tim dalam organisasi dapt

memfokuskan usahanya pada situasi terte,lrtu yang vital. Konsep kedtra, variasi

atau variabilitas kinerja maausia. Data statistik dapat memberikan gambaran

mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem

organisasi. Dengau demikian, manajemen dapat memprediksikan hasil dari setiap

keputusan dan tindakan yang dilakukan.

4. PerbaikanBerkesinambungan

Agar dapat sukses, setiap perusahaao perlu melakukan proses sistematis

dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang berlaku

di sini adalah siklus PDCAA Qtlan-do-check-act-analyze), yaag terdiri dari

langkah-langkah pere,ncanaao, dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil

yang diperoleh.
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4.8.8 Metode TQM

Pembahasan mengenai metode TQM difokuskan pada tiga pakar utama

yang merupakan pionir dalam pengembangan TQM. Mereka adalah W. Edwards

Deming, Joseph M. Juran, dan Philip B. Crosby menurut M.N Nasution (2005,31).

Tabel4.l

Perbandingan Kualitas berdasarkan 3 Pakar Utama TQM.

1 Definisi Kualitas

Tingkat
Tanggung Jawab
Manajemen
Senior

Suatu tingkat yang
dapat diprediksi
dari
keseragaman dan
ketergantungan
pada biaya yang
rendah dan sesuai

dengan pasar.

Bertanggung Jawab
94o/o atas masalah
kualitas.

Kemampuan

untuk digunakan
(fitness for use).

Sezuai dengan

persyaratan.

2 Kuran dai20%
masalah kualitas
karena pekerja.

Bertanggung
jawab
untuk kualitas.

4

J Standar
Prestasi/Motivasi

Pendekatan
Umum

Kualitas memiliki
banyak'skala'
sehingga perlu
digunakan statistik
untuk mengukur
prestasi pada semua
bidang; kerusakan
nol sangat penting.

Mengurangi
keanekaragaman
dengan perbaikan
berkesinambungan
dan menghentikan
inspeksi massal.

Menghindari
kampanye untuk
melakukan
pekerjaan yang
sempurna.

Pendekatan
manajemen
umum terhadap
kualitas,
khususnya unsur
manu$4.

10 butir

Kerusakan nol
(zero defects).

Pencegahan,
bukanlah inspeksi.

CrosbyNo. Items Deming Juran

5 Stmktur 14 butir untuk
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manaJemen.

statistik
ses Statistik pengedalian

Statistical harus
cess Control)

s Perbaikan terus-

tanpa

Sama Tim pasi

dalam

san dan

Kualitas ada optimum
terus-

si terlalu
yang

kualitas yang
diterima.

kritikal dari
sistem.

Satu a.

dan

perbaikan
kualitas.
Merekomendasi
SPC, tetapi
mengingatkan
bahwa SPC
dapat
mengakibatkan
total driven
approach.
Pendekatan
kelompok
proyek-
proyek;
menetapkan
tujuan.

Pendekatan tim
dan gugus
kendali mutu.

Quality is not
free, terdapat
suatu optimum.
Masalah
pembelian
merupakan hal
yang rumit
sehingga
diperlukan survei
normal.
Ya, tetapi
membantuk
pemasok
memperbaiki.
Tidak, dapat
diabaikan untuk
meningka&an

perbaikan
kualitas.

tingkat
yang dapat
secara

proses,

suafu
tujuan

kualitas
dewan

of

is free.
yatakan

adalah 15

10

11

12.
of

Sumber : M.N Nasution (2005)
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4.8.9 Manfaat TQM

Telah banyak hasil analisis yang menunjukan bahwa manajemen kualitas

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan menunjukan bahura terdapat

hubungan antara dimensi kualitas dengan kinerja organisasi yang tergantung pada

tipologi organisasinya. Analisis lain adalah menguji pengaruh praktik manajeme,n

kualitas terhadap kinerja dan keunggulan kompetitif perusahaan, yaitu

me,nganalisis infrastuktur yang menciptakan lingkungan pendukung pelaksanaan

manajemen kualitas. Hasil analisis menunjukan bahwa infustuktur berpengaruh

pada kinda penrsahaan dan berpengaruh pada keunggulan kompetitif perusahaan

Hessel (2003,7) telah meneliti hubungan antaru petrerapan TQM dengan

kinerja dan keunggulan kompetitifbeberapa perusahaan manufaktur di Indonesia.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa kualitas merupakan syarat penting

keberhasilan perusahaan, TQM merupakan pendekatan untuk mempertahankan

hidup serta meningkatkan daya saing perusahaar, dan penerapan TQM

memerlukan dukungan infrastnrktur perusahaan.

Keuntuagan yarg didapatkan perusahaan karena menyediakan barang atau

jasayargberkualitas baik berasal daripendapatanpenjualan yang lebih tinggi dan

biaya yang lebih rendah, gabungan keduanya menghasilkan profitabilitas dan

pertumbuhan perusahaan.

Berdasarkan pengaruh hubungan tersebut di atas, maka kualitas ditentukan

ole,h dua pengaruh- Pengaruh pertama berasal dari pelanggan penrsahaan dalam

bentuk peningkatan pendapatan penjualan. Peagaruh yang lain bersumber dari
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efisiensi internal dan dicerminkan dalam penurunan biaya. Lebih singkatnya

maanfaat dari TQM adalah sebagai berikut :

1. Maanfaat bagi perusahaan

o Terdapat perubahan kualitas produk dan pelayanan

o Staff lebih termotivasi

o Produktivitas meningkat

o Biaya turun (cost reduction)

o Produk cacat berkurang

o Permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat

o Membantu terciptanya team work

o Membuat perusahaan lebih sensitive terhadap kebutuhan pelanggan

o Hubungan antara staff departemen yang berbeda lebih mudah

2. Manfaat bagi pelanggan

. Pelanggan lebih diperhatikan

r Sedikit atau bahkan tidak memiliki masalah dengan produk ataupun

pelayanan

o Kepuasan pelanggan terjamin

4.8.10 Perbandingan antara Teori dan Pra}Sek

Total Quality Managemen, (TQM) merupakan sebuah langkah dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan dan menciptakan daya saing bagi

perusahaan. PT Bumi Sari Prima memang tidak secara terang-terangan

menerapkan strategi ini. Karera meflurlg TQM tidak boleh didelegasikan.
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4.8.11 Penerapan Total Qualry Managemen (TQM) pada PT Bumi Sari
Prima

Penerapan TQM pada perusahaan ini memang tidak langzung sekaligus,

akan tetapi bertahap setiap tahunnya demi melakukan perbaikan dan peningkatan

yang berkesinambungan. Strategi ini terus dilakukan untuk menciptakan kualitas

produk yang terbaik untuk para pelanggan dan menciptakan daya saing perusahaan

agar lebih dikenal. Berdasarkan l0 pilar utama TQM, PT Bumi Sari Prima telah

melakukan usaha ini dengan sebaik mungkin. Bdkut adalah penjelasan lebih

lengkapnya.

1. FokuspadaPelanggan

Tidak bisa di pungkiri bahwa tidak ada pelanggan tidak ada pendapatan

dan tentu tidak akan ada kegiatan produksi pada perusahaan. Hal ini juga yang

menjadikan PT Bumi Sari Prima sangat memperhatikan keinginan pelanggannya,

karena perusahaan ini bersifrt Bussiness to Bussiness tentu saja tidak bisa

mengabaikaa pelanggannya dan membuat produk dengan keinginan sepihak.

Koordinasi dengan pelanggan sangat penting untuk mencapai kesepakatan dan

kepuasaan pelanggan. Hubungan dengan pelanggan pun tidak hanya bertemu,

membuat kesepakatan, membuat produk, fiansaksi jual beli produk lalu selesai.

Akan tetapi untuk bisnis jangka panjang yang dapat memberikan kzuntungan

untuk kedua belah pihak selama menjalin kerja sama. Lalu, unhrk memberikan

kepuasan yang lebih kepada konsumen, produk dengan kualitas terbaik diberikan

baik berupa bahan baku maupun proses dalam pembuatan produk tersebut hingga
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sampai kepada pelanggan. Berikut adalah beberapa cara yang dilakukan dalam

memberikan pelayanan kepada pelanggan.

o Menjalin hubungan baik dengan para pelanggan, baik menyambut mereka

(buyer) ketika melakukan kunjungan ke indonesia atau ketika melakukan

audit ke perusahaan. Atau bahkan hanya sekedar mengucapkan ulang tahun

kepada pelanggan, karena hal kecil saja yang bagi sebagian orang tidaklah

terlalu penting, bagi mereka itu merupakan sebuah cara dalam menghargai

orang yang akan memper-eratkan hubungan dalam kegiatan bisnis.

o Menerima saran dan kritik dalam pembuatan produk baik dalam bentuk

gambaran produk atau fitur-fitur yang akan ditanamkan pada produk yang

akan dibuat.

o Memberikan produk dengan kualitas terbaik, karena perusahaan ini

terkenal dengan kualitas produk yang dibuatnya. Maka para pelanggan

akan mendapatkan kualitas terbaik dari produk-produk yang dibuat dalam

setiap komponen produknya.

o Memberikan ketepatan dalam pengiriman barang kepada pelanggan.

o Ketika barang yang tidak sezuai dengan Wrsyaratan dari pelanggan(buyer)

perusahaan siap dengan penggantian.

o Memberikan harga yang sesuai bagi para pelanggan yang setia.

2. Obsesi terhadap kualitas

Kualitas merupakan hal utama dalam produk yu, PT Bumi Sari Prima lebih

mengutamakan pelanggan yang menginginkan kualitas dibanding dengan jumlah

yang banyak tetapi harga murah dengan kualitas yang biasa. Oleh karena itu,
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dibandingkan menerima pesanan yang jumlahnya banyak tetapi menginginakan

harga murah yang tentunya berimbas kepada kualitas yang biasa, perusahaan ini

lebih memilih menerima pesanan yang memerlukan kualitas sebagai unsur utama

dalam produknya meskipun jumlahnya tidak sebanyak pesanan yang sebelumnya.

Jadi, obsesi terhadap kualitas terlihat jelas dalam perusahaan ini untuk memenuhi

bahkan melebihi harapan dari pelanggannya. Karena itu semua departemen

bekerja dengan sebaik mungkin agar tercipta kualitas yang terbaik untuk

memberikan pelayanan kepada pelanggannya.

3. Pendekatan Ilmiah

Dalam hal ini, cara dilakukan melalui pertemuan dengan pelanggan ( buyer)

untuk mencapai kesepakatan dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan

pekerjaan yang akan dilakukan. Jadi, pengambilan keputusan tidak hanya

dilakukan oleh sepihak tetapi di musyawarahkan berdasarkan fakta-fakta lapangan

dan teori yang konkrit. Sehingga pemecahan masalah tidak hanya berdasarkan

perkiraan tetapi dengan langkah yang jelas dan terukur.

4. Komitmen Jangka Panjang

PT Bumi Sari Prima memiliki komitmen jangka panjang dalam

menciptakan budaya perusahaan yang memiliki kualitas pada manajemennya.

Tanpa adanya komitmen tersebut perusahaan tidak akan berjalan dengan baik dan

penerapan TQM hanya sebatas wacana.

5. Kerja Sama Tim ( Team Work)

Tanpa ada ke{a sama tim dalam perusahaan tentu kegiatan perusahaan

hanya akan sia-sia. Kerja sama dalam PT Bumi Sari Prima sangat berpengaruh
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terhadap kualitas yang dihasilkan. Setiap departemen saling berintegrasi untuk

membentuk kualitas yang terbaik.Tidak ada departemen yang lebih baik dari

departemen yang lainnya, yang ada setiap departemen harus mendukung

departemen yang lain agar terciptanya kenyamanan dalam bekerja dan tentunya

menghasilkan produk yang lebih berkualitas. Begitu juga dengan pihak luar seperti

pemasok, lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitar. Kerja sama dengan pihak

luar sangat dijaga demi memperlancarnya kegiatan usaha.

6. Perbaikan Sisem Secara Berkesinambungan

Hal ini merupakan hal yang selalu diperhatikan oleh PT Bumi Sari Prima.

Kesalahan yang fatal akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan para pelanggan.

Perusahaan ini akan terus memperbaiki sistem secara terus menerus untuk

meminimalisir kesalahan yang terjadi agar kualitas yang dihasilkan terus

meningkat. Baik dengan sumber dayanya ataupun lingkungannya.

7. Pendidikan dan Pelatihan

Setiap orang dalam PT Bumi Sari Prima dituntut untuk terus belajar. Bukti

nyatanya adalah pelatihan bagi setiap karyawan agar memiliki keterampilan yang

lebih baik dan dapat bekerja secara profesional.

8. Kebebasan yang Terkendali

PT Bumi Sari Prima memberikan karyawan akses untuk terlibat dalam

pengambilan keputusan. Mereka dapat memberikan masukan atau pendapatyang

dapat membangun perusahaan agar menjadi lebih baik. Meskipun tidak semua

diberikan akses tersebut akan tetapi keputusan yang dibuat tidak hanya dilakukan

oleh top manajemen saja melainkan mengikutsertakan para bawahannya.
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9. Kesatuan Tujuan

Dalam hal ini PT Bumi Sari Prima mengharuskan semua departemen

memiliki kesatuan tujuan yaitu menciptakan pelayanan yang terbaik kepada

pelanggan. Tanpa tujuan yang sama, antar departemen akan bekerja sesuai

keinginannya masing-masing. Hal tersebut dilarang pada perusahaan ini.

10. Adanya keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Karyawan pada PT Bumi Sari Prima merupakan sesuatu yang berharga

bagi perusahaan. Mereka merupakan bagian dari perusahaan juga. Oleh karena itu

saran dan kritik para karyawan sangat membantu untuk perbaikan yang lebih

efektif Karyawan pun diberdayakan se-optimal mungkin agar terciptanya kualitas

SDM yang lebih baik dan memacu karyawan agar bekerja lebih baik. Perusahaan

ini sangat memperhatikan para karyawannya sehingga dapat memotivasi mereka

untuk lebih giat beke{a. Carayang dilakukan oleh PT Bumi Sari Prima dalam

pemberdayaan karyawan antara lain, pemenuhan hak-hak karyawan, menjaga

keselamatan kerja dengan jamsostek, memberikan penghargaan bagi yang

berprestasi, menyediakan waktu dan sumber daya yang mencukupi bagi karyawan

dalam menyelesaikan peke{aannya.
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4.8.12 AIat dan Teknik Perbaikan Kualitas yang dapat digunakan oleh PT
Bumi Sari Prima

Dari sekian banyak teknik yang dikemukakan oleh para ahli ada beberapa

alat yang digunakan untuk memperbaiki kualitas manajemen yaitu :

1. Brainstorming

Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas perusahaan, salah satu

teknik yang digunakan adalah brainstorming dalam sebuah pertemuan atau

meeting rutin setiap minggunya untuk menganalisis masalah dan mencari

akar permasalahan untuk dicari solusinya. Dikarenakan setiap departemen

berdekatan sehinggan penggunaan teknik ini menjadi mudah untuk

dilakukan.

2. Flowchart

PT Bumi Sari Prima dapat membuat working flowchart yang digunakan

untuk memonitoring proses produksi sehingga ketika ada suatu masalah

dalam prosesnya dapat langsung ditindak lanjuti pada bagian yang

bermasalah.

i. Pareto Diagram

Pareto diagram juga digunakan mengetahui keluhan yang disampaikan

oleh para karyawan dan menentukan prioritas yang akan dianalisis

sehingga dapat memusatkan perhatian pada permasalahan tersebut.

64

UNIVERSITAS MEDAN AREA



%

5

1

Gambar 4.1

Pareto diagram pada PT Bumi Sari Prima

4.8.13 Manfaat yang diperoleh dari penerap* Total Quoltty Management

CIQM) pada PT Bumi Sari Prima

Penerapan Total Qualtty Management yaog dilakukan oleh PT Bumi Sari

Prima tentu memberikan manfaat yang banyak baik bagi perusahaan, konsumen,

dankaryawan.

1. Bagi Perusahaan

o Adanya TQM memberikan maanfaat dalam dalam kualitas produk yang

dihasilkan dan pelayanan yang diberikan dapat seoptimal mungkin.

Kualitas yang diberikan tidak hanya dalam bentuk produk tetapi juga

dalam proses pembuatannya. Ini merupakan salah satu cara tidak langzung

PT Bumi Sari Prima untuk memasarkan nama perusahaannya.

o StaffPT Bumi Sari hima lebih termotivasi karena merasa diperhatikan

dan merasa bagian dari perusahaan.

I
Permasalahan Kondisi Keterla- Menu kantin Jam keria yang

toilet lingkungan panas [rouo, (bosan)
melebihi

aturan

[oo*,
yang

ditentukan
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o Produktivitas PT Bumi Sari Prima meningkat. Berkat TQM, para

karyawan dapat memberikan hasil peke{aan yang optimal.

Biaya yang dikeluarkan oleh PT Bumi Sari Prima menurun.

Permasalahan yang terjadi dalam lingkungan PT Bumi Sari Prima dapat

diselesaikan dengan cepat. Ini karena setiap departemen saling mendukung

departemen lainnya.

Membantu terciptanya team work dalam setiap departemen. Berkat TQM,

setiap departemen dapat bekerja sama untuk memberikan hasil pekerjaan

yang terbaik.

Membuat PT Bumi Sari Prima lebih sensitif terhadap kebutuhan

pelanggan. Hal ini membuat kebutuhan pelanggan adalah nomor satu.

Hubungan arltara staffdepartemen yang berbe&pada PT Bumi Sari

Prima menjadi lebih mudah.

Manfaat bagi pelanggan PT Bumi Sari Prima

Seluruh pelanggan (buyer) PT Bumi Sari hima lebih diperhatikan dan

dijaga agar tidak memberikan pelayanan yang meng@ewakan.

Tidak memiliki masalah dengan produk ataupun pelayanatr yang diberikan

oleh PT Bumi Sari Prima. Karena penerapan TQM ini, pelanggan tidak

banyak meminta perbaikan terhadap prodrrk yang diberikan.

Kepuasan pelanggan PI Bumi Sari Prima terjamin. Ini terlihat dari setianya

para pelanggan yang tetap bekerja sama dengan PT Bumi Sari Prima.

o

1

o

o
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Meskipun banyak manfaat yang diberikan oleh penerapan Total Quality

Managemenl (TQM) kepada PT Bumi Sari Prima tidak menjadikan TQM mudah

untuk diterapkan begitu saja. Banyak hambatan yang harus ditemui dalam

pelaksanaannya.

4.8.14 Hambatan yang ditemui oleh PT Bumi Sari Prima dalam penerapan

TQM

Dalam peoerapan Total Quality Manajemm (TQM) pada PT Bumi Sari

Prima tentu tidaklah mudah, butuh waktu untuk menyesuaikan setiap perubahan

ke arah yang lebih baik. Tanpa ada kerja keras dan komitmen para karyawannya

akan lebih menyulitkan atau bahkan membuat mustahil TQM untuk diterapkan,

Terdapat banyak hambatan yang menjadikan TQM ini sulit untuk diterapkan.

Menurut Hessel (2003:98) hambatan ini berlaku juga PT Bumi Sari Prima yaitu :

1. Kurangnya komitmen manajemen puncak

Masalah ini memaug sering menjadi hambatan pada PT Bumi Sari Prima

dalam menerapkan Total Quality Managemen C[QM). Salah satu

contohnya adalah ketika karyawan membutuhkan terjadi kerusakan alat-

alat yang digunakan dalamkegiatan perusahaan. Manajemen puncak pada

PT Bumi Sari Prima tidak terlalu sensitif terhadap masalah tersebut dan

sering kali membiarkan kepada yang karyawan yang bersangkutan

terutama permasalahan yang melibatkan keuangan. Solusi yang biasa

dilakukan yaitu berfikir kreatif dengan memperbaiki atau menggunakan

akal agar mesin/alat tersebut dapat beroperasi kembali. Hal tersebut
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mengharuskan kerja sama antar departemen unfirk menyelemikan masalah

secepat mungkin.

Kurangnya dukungan infrastuktur PT Bumi Sari Prima untuk

implementasi TQM. Meskipun infrastruktur yang terdapat pada PT Bumi

Sari Prima zudah cukup memadai tetap saja terasa masih kurang dan butuh

lebih baik daxi yang sudah ada. Solusinya yaitu memanftatkan

infrastnrktur yang ada seoptimal mungkin.

Partial quaw managemenr. Meskipun TQM sudah terlihat penerapannya

di segala departemen PT Bumi Sari Prima masih terlihat bersifat partial

yang berorientasi pada little qualtty, yaitu lebih ke dalam bi4ang produksi

saja. Ini dapat dilihat dari penekanan untuk menghasilkan kualitas lebih

sering terjadi pda departeme,n yang melakukan produksi langzung. Untuk

mengatasi hal ini hanya bisa dilakukan evaluasi pada tiap-tiap departemen.

Kurangnya pengetahuan tentang konsep Total Quality Management

(TQM) yang akan memperzulit karyawan yang berada dalam lingkungan

PT Bumi Sari Prima. Karena TQM merupakan sebuah filosofi yang tidak

mudah untuk diterapkan.

Budaya organisasi pafu PT Bumi Sari Prima belum sepenuhnya

mendukung implementasi Tatal Qualry Managemen C[QM), karena

belum semua karyawan sadar akan pe,ntingnya kepuasaan konsumen. Dan

ini terlihat ada beberapa karyawatr yang masih belum optimal dalam

me,nyelesaikan pekerjaannya yary secara tidak langsung akan

menghambat proses produksi pada perusahaan.

a
J

4

5
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6. Belum sempurnanya penerapan Total Quality Managemenl (TQM) pada

PT Bumi Sari Prima. Masih banyaknya karyawan yang keluar-mazuk

perusahaan disebabkan berbagai faktor sehingga penerapan TQM menjadi

lebih sulit.

4.8.15 Pengendalian Kualitas Pada Produk Cacat

Berikut ini disajikan data kapasitas produksi per bulan untuk mesin

ekstraktor yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel4.2 Kapasitas Mesin dan Target Produksi Cairan Tepung

Tapioka pada Proses Ekstraksi Tahun 2015

Bahan Baku Proses Ektraksi
Jumlah ubi
kayu yang
diolah per
bulan (ton)

Jumlah mesin
ekstraktor

Jumlah jam
kerja
karyawan per
bulan (liter)

Target
produksi Per
bulan (liter)

18.000 34 726 3s.286.000
Sumber: PT. Bumi Sari Prima, Pematangsiantar

Kapasitas mesin ekstraktor yang digunakan pada umumnya sudah mencukupi

target produksi yang diharapkan perusahaan setiap bulannya umrunnya sudah

tercapai. Adanya targetproduksi per bulaa yang belum tercapat, disebabkan oleh

adanya jumlah kegagalao dari proses produksi eksraksi (proses awal) yang terjadi.

Padatahap ini diidentifikasiketidaksesuaianantara produkyanB dihasl11* de,ngan

yang direncakaan Pada saat perencanaan pengendalian dapat diidentifikasi tahap

proses produksi rnana yang sebaiknya dijadikan prioritas pemeriksaan. Hal ini

didapat dari data perusahaan yaitu pada tahap proses produksi banyak ditemukan

ketidaksezuaian dengan spesifikas, sehingga produk harus dikerjakan ulang.
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Berdasarkan hasil indentifikasi, ketidaksesuaian tersbut banyak ditemukan pada

proses ekshaksi.

Jadi pada tahap pemeriksaan (check) ini akan dibandingkan kualitas hasil

produksi dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengertian cacatlgagal pada

tahap pemeriksaan bukan berarti produk harus dibuang tetapi mencakup produk

yang perlu dikerjakan ulang. Setelah diidentifikasi tahap produksi dimana banyak

terjadi ketidaksesuaian, kemudian ditentukan prioritas perbaikan dan dicari

penyebab ketidaksesuaian tersebut. Adapun data kegagalan atau ketidaksesuaian

pada proses ekstraksi adalah sebagai berikut:

Tabel4.3 Data Jumlah Produksi dan Kegagalan/Cacat Pada Proses

Elistraksi Tahun 2015

Data Bulan Jumlah
Produlrsi
(liter)

Cacat Persen
Cacat

1

2
3
4
5
6
7
8

9
l0
t1
t2

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000
40.000.000

1.080.000
1.332.000
1.404.000
1.478.000
1.260.000
1.188.000
1.298.000
1.404.000
1.548.000
1.440.000
1.296.000
1.044.000

3,0
3,7
3,9
A,)
3,5
3,3
3,7
319

4,3
4,0
3,6
2,9

Jumlah 480.000.000 14.440.000
Persen Rata-Rata Gagal 3,36

Daxi data tersebut diatas, dapat diketahu bahwa rata - rata persentase kegagalan

terbesar pada proses ekstraksi adalah sebesar 3,360/o. Jenis - jenis kegagalan pada

proses ekstraksi adalah sebagai berikut:
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1. Pencucian hasil parutan ubi kayu kurang bersih.

2. Centrisieve (penyaringan 1); ampas terikut bersama cairan pati kedalam tangki.

3. Penyaringan halus pada ekstraktor (sievebent machine); tingkat keputihan

cairan tepung yang dihasilkan menjadi berkurang.

Tindakan yang dilakukan terhadap benda kerja yang gagal dapat dikerjakan ulang.

Berikut adalah bagan tindakan yang dilakukan selanjutnya apabila produk

mengalami j eni s kegagalan tersebut:

Jenis Kegagalan

Proses Ekstraksi

Gambar 4.2Bagan Tindakan terhadap Jenis Kegagalan

Tindakan

Diulang

Diulang

Membersihkan
saringan yang

tersumbat

Diulang

Pencucian hasil

parutan ubi yang

kurang bersih

Penyaringan l;

anrpas terikut pati

kedalamtangki

Penyaringan halus;

tingkatkeputihan

cairan tepung

dihasilkan berkurang
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Setelah melihat jenis - jenis kegagalan dan bagan tindakan yang dilakukan akibat

dari tiap jenis kegagalan, perlu diketahui jumlah masing - masing jenis kegagalan

dari tahapan proses ektraksi tersebut. Hal ini dibutuhkan karena untuk memberi

prioritas dalam mencari penyebab dari tiap jenis kegagalan itu. Kemudian dibuat

pareto untuk melihat prioritas tersebut. Adapun data per jenis kegagalan dari

proses ektraksi dan diagram paretonya adalah sebagai berikut:

Tabel4.4 Jumlah Kegagalan pada Proses Ekstraksi Per Jenis Kegagalan

Tahun 2015

Sumber: PT. Bumi Sari Prima

Dari diagram pareto penulis dapat memprioritaskan pengendalian deirgan

mencari sebab dan pemrcahan kegagalan. Pada proses ekstraksi, jenis kegagalan

pencucian hasil parutan ubi kayu yang kurang bersih jadi, maka pedu diutamakan

terlebih dahulu pengendaliannya, baru kemudian disuzul dengan jenis kegagalan

ampas yang terikut bersama cairan pati kedalam tangki, serta tingkat/kadar

keputihan cairan tepung yng berkurang.

Setelah melihat prioritas pengendalian, kita perlu mencari penyebab dari

enis kegagalan tersebut. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sebab - sebab

kegagalan, maka digunakan diagram tulang ikan atau cause adn effect diagram.

No Kegagalan

1

z

J

Pencucian hasil parutan ubi
kayu kurang bersih
Ampas terikut bersama cairan
pati kedalam tangki
Tingkat keputihan cairan
tepung berkurang

.496.200

.838.947

100.8s3

45,00

33,52

21,48

4 Total Ir+.+:o.ooo 100
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Ir

Diagram tulang ikan ini sebaiknya dibuat oleh operator bagian eksfraksi, akrena

merekalah yang paling mengetahui kondisi pekerjaannya. Sehingga dapat

terdeterksi dengan lebih cepat. Akan tetapi dalam penelitian ini, pembuatan

diagram tulang ikan dilakukan oleh penulis berdasarkan masukan dari operator

bagian ekstraksi.

4.9. MetodePengumpulanData

Dalam penyelesaian suatu masalah diperlukan data yang relevan dengan

masalah tersebut. Setiap data yang diperoleh tidak cukup untuk menyelesaikan

masalah, sehingga diperlukan estimasi-estimasi tanpa menyimpang dari logika

pengumpulannya.

Datayangdiperlukanuotuk memecahkan masalah dalam tugas sarjana ini

di peroleh dengan cara pencatatan dari perusahaan, observasi, wawan&ua de,ngan

pihak perusahaan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi dan studi kazus.

4.10. Pengolahan Data

Pengolahan datapadabab ini akan diamtsis pada tugas akhir/skripsi yang

akan dizusun. Adapun langkah-langkah pengolahan metode Total QualtA

Management adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikanpermasalahandanmenentukantujuan.

2. Mendefiniskan Pentingnya Kualitas bagi Perusahaan, Konsep Kualitas

Pada Industri Manufaktur dan Me,lrjabarkan Dimensi Kualitas.

3. Mendefinisikan tentang yakni Unsur, Konsep, Prinsip, Metode dan

Manftat TQM.

73

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I

4.

5.

6.

Menguraikan Penerapan TQM

Menguraikan Alat dan Teknik yang bisa digunakan

Menguraikan Hambatan yang ditemui dalam penerapan TQM

Penyebab adanya Produk Cacat disebabkan dari faktor-faktor sebagai

berikut:

Faktor manusia

1) Kurangnya kedisiplinan pekerja yang menimbulkan tepung tapioka

menjadi cacat dikarenakan ada beberapa faktor arfiara lain:

kurangnya semangat kerja, kejenuhan, kelelahan dan kurangnya

dalam pengontrolan bahan baku.

2) Kurangnya pengawasan dari atasan membuat pekerja kurang

disiplin.

Faktor material

t; Pengawasan yang kurang baik terhadap material yang dipesan dari

para pengepul atau supplier oleh bagian departemen produksi.

z; Bahan baku busuk yang menyebabkan tepung tapioka menjadi cacat.

Faktor mesin

ty Perusahaan masih menggunakan mesin lama yang seharusnya sudah

diganti dengan mesin yang baru.

z; Sering terjadi kerusakan pada saringan oven.

Faktor metode

t; Instruksi kerja yang tidak dipahami secara jelas oleh pekerja

menjadikan pekerja melakukan beberapa kesalahan.

b.

a.

c.

d.
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z1 Te{adinya kesalahan kerja karena kurangnya koordinasi antara

pekerja.

e. Faktor lingkungan

l) Kurangnya kenyamanan dalam bekerja dikarenakan banyaknya debu

serta tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

z; Lingkungan pabrik terlalu bising, sehingga mempengaruhi

konsentrasi pekerja.

Setelah mengetahui penyebab kerusakan yang terjadi, maka disusun

suatu usulan tindakan perbaikan dalam upaya menekan tingkat kerusakan

produk.
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Tabel 4.5. Usulan Tindakan Perbaikan Kerusakan

Kerusakan tepung tapioka pada kadar air disebabkan dari faktor-faktor sebagai

berikut:

a. Faktor Manusia

t; Kurangnya pemahaman kerja yang menyebabkan kerusakan pada

produk tepung tapioka.

z; Tidak mengikuti prosedur kerja yang diberikan oleh perusahaan.

Faktor Penvebab Usulan tindakan perbaikan
Manusia

Faktor

Material

Mesin

Metode

Lingkungan

. Kurangnya kedisiplinan peke{a.
2. Kurangnya pengawasan atasan
kepada para pekerja.

Penyebab

l. Pengawasan material kurang baik.
2. Bahan baku rusak.

l. Mesin sudah lama.
2. Kerusakan pada saringan oven.

1. Instruksi kerja kurangjelas atau
tidak dipahami.
2. Kurangnya koordinasi antara
pekerja.

l. Kurangnya kenyamanan pekerja
karena debu serta tidak menggunakan
keamanan kerja.
2. Lingkungan pabrik terlalu bir*ing.

l. Mengadakan program pelatihan bagipekerja,
baik yang lama maupun yang baru secara
berkala.

2. Melakukan pengawasan yang ketat terhadap
para pekerja.

Usulan tindakan perbaikan

l. Membentuk tim pengawasan terhadapbahan
baku yang dipesan.

2. Memisahkan bahaa baku yang rusakdengan
bahan b aku yan g berkualitas.

l. Menggaati mesin lama dengan mesinyang
banr.

2. Mengganti saringan pada oven denganyang
baru.

1. Instruksi kerja diberikan secara tertulis
dengan disertai penjelasan lisan secara
terperinci yaitu dengan melaksanakan
pengarahan secara rutin disetiap awaldan
akhir keda.

2. Meugadakan pertemuan antar peke{a secara
rutin dan berkala.

1. Memberikan alat keamanan bagi pekerja
seperti: seragam, sepatu, topi danmasker.

2. Memberikan peredam suara pada mesindan
mengganti mesin yang sudah lama.
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b. Faktor Material

r) Kurang tepatnya pengendalian kualitas pada bahan baku, sehingga

masih ada bahan baku yang tidak memenuhi standar tetapi masuk

didalam proses produksi.

z; Bahan baku (singkong) masih terlalu muda sehingga menyebabkan

tepung tapioka tinggi kadar air dan tidak memenuhi standar yang

ditetapkan oleh perusahaan.

c. Faktor Mesin

t; Sering terjadi kerusakan pada saringan oven.

zy Perawatan mesin kurang maksimal.

r; Mesin produksi perlu diganti dengan yang baru.

d. Faktor Metode

t; Instruksi kerja yang tidak dipahami secara jelas oleh pekerja

menjadikan pekerja melakukan beberapa kesalahan.

z-l Terjadinya kesalahan kerja karena kurangnya koordinasi antara

pekerja.

e. Faktor Lingkungan

l) Kurangnya kenyamanan dalam bekerja dikarenakan banyaknya debu

serta tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).

zy Lingkungan pabrik terlalu bising dan kotor, sehingga mempengaruhi

konsentrasi pekerja.

Setelah mengetahui penyebab kerusakan yang terjadi, maka disusun suatu

usulan tindakan perbaikan dalam upaya menekan tingkat kerusakan produk.
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Tabel 4.6. Usulan Tindakan Perbaikan
Faktor Penyebab Usulan Tindakan Perbaikan

Material

Material

Faktor

Mesin

Metode

Lingkungan

1. Pengawasan material kurang
baik.
2. Bahan baku rusak.

1. Bahan balu (siagkong)masih
muda.
2. Pengendalian kualitas bahan baku
kurang makasimal.

Penyebab

l. Mesin sudah lama.
2. Perawatan mesin kurang
maksimal.
J. Kerusakan pada saringan oven

1.. Instruksi kerja kurangjelas.
Z. Kurangnya koordinasi antar pekerja.

l. Lingkungan bising dan kotor.
2. Kurangnya kenyamanan pekerja.

1. Membentuk tim pengawasan terhadapbahan
baku yang dipesan.
2. Memisahkan bahan baku yang rusak dengan
bahan baku yang berkualitas.

l. Melakukan pengawasan secara ketatterhadap
bahan baku agar bahan baku yang masuk kedalam
produksi telah memenuhi standar.
2. Memaksimalkan pengendalian kualitas pada
bahan baku.

Usulan Tindakan P erbaikan

l. Mengganti mesin lama dengan yang baru.
2. Melakukan perawatan mesin secara berkala.
3. Mengganti saringan oven dengan yang baru.

1. Instruksi kerja diberikan secara tertulis dengan
disertai penj elasao lisan.
2. Mengadakan pertemuan antar pekerja secara
rutin dan berkala.

l. Memberikan peredam suara pada mesin dan
mengganti mesin lama.
2. Memberikan alat keamanan kerja seperti:
seragam, sepatu, topi dan masker.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. PT. Bumi Sari Prima merupakan pabrik yang menghasilkan produk Tepung

Tapioka.

2. Produksi Tepung Tapioka pabrik ini memiliki 13 Tahapan pernbuatan

diantaranya. Penampungan dan pemindahanke hooper, Pengupasan kulit

dan kotoranltanah dengan Root Peeler, Pencucian dengan Root Washer,

Pemotongan/pencincangan dengan Root Cutter, Pemarutan dengan Root

Raspher. Penyaringan dengan tangki penyaring, Pemisahaan dengan mesin

Extractor, Pemisahan air dan pati ubi dengan vertikal extractor,

Pengurangan kadar air dari tepung kental dengan centrifuge, Flash Dryer,

Drying Cylone, Cooling Cylone, dan Penyaringan akhir dengan Rotary

Sifter.

3. Cara mekanik yang ada, menggunakan dua alat yang terpisah dimana satu

alat dipakai untuk proses pemarutan, sedangkan alat yang lain digunakan

untuk proses pemerasan dan penyaringan. Unfuk meningkatkan efesiensi

proses serta kapasitas per satuan waktu, mesin yang dirancang unfuk proses

pembuatan tepung tapioka secara mekanik diupayakan agar bisa

menggabungkan ketiga tahapan proses dalam sebuah mesin atau peralatan.

79

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4 10 Pilar Utama dalam penerapan TQM yang bisa diterapkan PT.Bumi Sari

Prima

1. Fokus Pada Pelanggan

2. Obsesi Terhadap Kualitas

3. Pendekatan Ilmiah

4. Komitmen Jangka Panjang

5. Kerja Sama Tim

6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan

7. Pendidikan Dan Pelatihan

8. Kebebasan Yang Terkendali

9. Kesatuan Tujuan

10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Pendidikan Teknik Industri begitu sangat penting dalam dunia Industri

seperti perencanaan dan pengolahanproduksi, sehingga produk efesien dan

menguntungkan perusahaan.

PT. Bumi Sari Prima belum melaksanakan tindakan pengendalian kualitas

yang tereficana, yang digunakan sekarang ini hanyalah kegiatan

inspeksi/pemeriksaan yang belum memadai untuk dikatakan sebagai

tindakan pengendalian kualitas dalam proses ekstraksi, yang banyak

ditemukan kegagalan adalah pada pencucian hasil parutan ubi kayu yang

kurang bersih sebesar 45o/o, ampas terikut cairan pati kedalam tangki

sebesar 33,5o dan tingkat keputihan cairan tepung berkurang yaitu sebesar

2T,48yo.

5

6.
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5.2. Saran

l. Dalam pengoperasian proses perlu diperhatikan pengontrolan tekanan,

temperatur,llow, dan level terhadap kondisi operasi.

2. Untuk menjaga agar proses produksi tetap berjalan lancar perusahaan

sebaiknya melakukan pemeliharaan secara rutin.

3. Bagi mahasiswa yang melaksanakan kerja praktek pada industri tepung

tapioka, terlebih dahulu memahami system produksi tepung tapioka, guna

kelancaran kerja praktek.
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